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vMOTTO
“Mereka berkata bahwa setiap orang membutuhkan tiga hal yang akan membuat
mereka bahagia, yaitu: seseorang untuk dicintai, sesuatu untuk dilakukan, dan
sesuatu untuk diharapkan”
(Tom Buddett)
“Hiduplah untuk membuat orang lain bahagia, dengan begitu kamu akan
mendapatkan kebahagiaan berpuluh kali lipat”
(Icha Fatma Novita)
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan : 1) peran pekerja sosial
terhadap pembinaan remaja yang bermasalah dengan hukum di Balai
Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja Daerah Istimewa Yogyakarta, 2)
bentuk pelayanan perlindungan yang diperoleh remaja binaan sosial di Balai
Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja Daerah Istimewa Yogyakarta.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif. Subjek penelitian adalah pekerja sosial dengan informan pengurus
lembaga dan pramu sosial, serta remaja yang bermasalah dengan hukum.
Pengumpulan data melalui teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik
yang digunakan dalam analisis data adalah reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Trianggulasi yang digunakan adalah dengan menggunakan
trianggulasi sumber dan metode.
Hasil penelitian menunjukkan: 1) peran pekerja sosial dalam pembinaan
remaja di balai perlindungan dan rehabilitasi sosial remaja meliputi: a) peran
pekerja sosial dalam pembinaan remaja yang bermasalah dengan hukum
menunjukkan bahwa pekerja sosial berperan aktif dalam pembinaan sebagai
konselor, motivator, pembina, pendamping, sekaligus sebagai teman dan orang
tua kedua, pembinaan juga dapat membantu menyelesaikan kasus remaja serta
dapat mempengaruhi perilaku remaja, b) remaja bermasalah dengan hukum yang
sudah mengikuti pembinaan menunjukkan perubahan kearah yang lebih baik, c)
faktor dari dalam diri remaja seperti keterbukaan remaja dan mudahnya
beradaptasi menjadi faktor pendukung, tertutupnya remaja dan dukungan keluarga
yang kurang sebagai faktor penghambat, d) remaja dikatakan berhasil apabila
permasalahan yang dialami sudah selesai, mereka juga dapat dikembalikan ke
orangtuanya masing-masing apabila dapat menunjukan perubahan sikap ke arah
yang lebih baik, 2) keamanan dan kerahasiaan identitas remaja merupakan bentuk
pelayanan perlindungan yang diberikan oleh Balai Perlindungan dan Rehabilitasi
Sosial Remaja DIY.
Kata kunci : peran pekerja sosial, remaja bermasalah dengan hukum
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Dilihat dari segi psikologi, remaja adalah suatu periode transisi dari
masa awal anak anak hingga masa awal dewasa, yang dimasuki pada usia kira-
kira 10 hingga 12 tahun dan berakhir pada usia 18 tahun hingga 22 tahun.
Masa remaja bermula pada perubahan fisik yang cepat, pertambahan berat dan
tinggi badan yang dramatis, perubahan bentuk tubuh, dan perkembangan
karakteristik seksual seperti pembesaran buah dada, perkembangan pinggang
dan kumis, dan dalamnya suara. Pada perkembangan ini, pencapaian
kemandirian dan identitas sangat menonjol (pemikiran semakin logis, abstrak,
dan idealistis) dan semakin banyak menghabiskan waktu di luar keluarga
(Wikipedia, 2014).
Indonesia adalah Negara maju dengan jumlah remaja yang mencapai
67.000.000 jiwa menurut sumber Balai Kependudukan dan Keluarga
Berencana Nasional. Untuk wilayah DIY sendiri, sampai pada Mei 2016,
jumlah remaja di DIY dengan rentang usia 10-24 tahun mencapai kurang lebih
682.500 jiwa. Dengan jumlah remaja sekian banyak seharusnya Indonesia bisa
mengarah ke kemajuan dibantu oleh generasi muda yang masih segar dan bisa
memberikan nuansa baru serta menyalurkan ide dan pikirannya untuk terus
memajukan Negaranya sendiri yaitu Indonesia. Harus diakui pada era sebelum
kemerdekaan Republik Indonesia, remaja sangat berperan aktif dan penting
sehingga Indonesia bisa merdeka sampai sekarang. Pada masa itu, remaja
2memberikan ide dan tenaga mereka untuk melawan penjajah dan membawa
Indonesia ke perubahan yaitu sebuah kebebasan atau kemerdekaan.
Keadaan di atas sangat berbeda dengan masa sekarang. Saat ini, yang
sering terlihat adalah remaja yang jauh dari gambaran generasi penerus bangsa
yang bisa membawa Negara ini lebih maju lagi. Remaja saat ini cenderung
berada pada keadaan mengkhawatirkan. Keadaan seperti ini dapat terlihat dari
kebiasaan remaja zaman sekarang yang lebih suka kehidupan bebas tanpa
aturan atau tanpa menganut nilai sosial dan moral yang ada di masyarakat.
Bukan hanya itu, kurangnya kesadaran remaja akan pentingnya dunia
pendidikan untuk bekal mereka kelak di masa yang akan datang membuat
remaja menjadi malas untuk belajar sehingga banyak remaja putus sekolah
dengan berbagai alasan, seperti kurang biaya, lebih memilih untuk bekerja
atau pun ingin bebas melakukan apapun tanpa aturan seperti yang ada di
sekolah.
Kehidupan sosial remaja sangat bergantung dari keadaan
lingkungannya. Apabila keadaan lingkungannya baik dan mendukung remaja
untuk tumbuh kembang dengan baik maka remaja juga akan tumbuh dewasa
dan menjadi orang yang baik. Begitu juga sebaliknya apabila remaja tinggal di
lingkungan kurang baik maka remaja juga akan tumbuh menjadi orang seperti
yang kebanyakan ada lingkungannya walaupun itu tidak baik. Oleh karena itu,
orang tua dan keluarga dapat menjadi tumpuan utama dari perkembangan
remaja selain pada remaja itu sendiri. Masa remaja adalah masa yang sangat
rentan. Mereka cenderung suka dan ingin mencoba hal-hal baru dari yang
3mereka lihat atau mereka dengar tidak perduli itu baik atau tidak untuk mereka
kedepannya. Remaja adalah masa yang sangat baik untuk seseorang
mengekspresikan diri atau mencari jati dirinya sendiri.
Bukan hanya orang dewasa saja yang bisa memiliki masalah, remaja
juga bisa memiliki masalah. Masalah yang dihadapi remaja bisa bermacam-
macam, seperti masalah hukum, masalah hukum yang dimaksud adalah
remaja mencuri, berkelahi, tawuran, dan sebagainya kemudian masalah
tersebut dibawa ke kantor polisi atau meja hijau oleh pihak terkait yang
mungkin merasa dirugikan. Masalah sosial, masalah sosial yang dialami
remaja seperti masalah dengan teman sebaya, misalnya berkelahi, masalah
dengan keluarga, masalah dengan lingkungan, remaja tersebut tidak bisa
beradaptasi dengan baik di lingkungan tempat ia tinggal, dan masalah-masalah
lain. Remaja yang bermasalah dengan hukum adalah remaja yang melakukan
perbuatan yang dilarang oleh hukum di Indonesia, seperti mencuri, kekerasan
seksual, tawuran, berkelahi, dan masalah-masalah lain. Remaja yang
mengalami masalah sosial seperti putus sekolah, menjadi anak terlantar, hidup
di jalanan, dan masalah sosial yang lain sangat perlu untuk mendapatkan
pembinaan, rehabilitasi, dan perlindungan. Di Indonesia, pembinaan dan
rehabilitasi remaja dapat dilakukan di panti sosial atau balai sosial yang ada.
Rehabilitasi dan pembinaan sosial dilakukan oleh pekerja sosial yang ada di
panti sosial atau balai sosial. Pekerja sosial memberikan pembinaan kepada
remaja yang mengalami masalah dengan hukum dan sosial.
4Remaja yang memiliki masalah harus dibantu dalam menyelesaikan
permasalahan atau kasus yang sedang dihadapi, terutama apabila kasus
tersebut berkaitan dengan hukum. Remaja perlu pendampingan orang yang
lebih dewasa agar ia tidak merasa sendiri dan tidak ada yang bisa ia ajak untuk
berbicara sehingga ia merasa seorang diri dan tidak mendapatkan perhatian.
Saat menghadapi kasus yang menyangkut hukum, remaja membutuhkan orang
yang dapat mendampingi dan membantunya melewati kasus yang sedang
dihadapi, entah itu di kantor polisi, di pengadilan, maupun dilingkungan
masyarakat sekalipun. Dalam peneyelesaian kasus pada remaja, biasanya
pihak terkait seperti kepolisian atau kejaksaan akan melimpahkan remaja atau
menempatkan remaja pada balai-balai sosial untuk selanjutnya remaja tersebut
dibina agar permasalahan yang dialami dapat diselesaikan dengan baik dengan
bantuan pekerja sosial yang bekerja di balai terkait.
Pekerja sosial adalah orang yang membantu memecahkan atau
membantu seseorang atau kelompok keluar dari kesulitan yang dihadapi.
Pekerja sosial merupakan pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang untuk
membantu orang atau kelompok dalam masyarakat. Pekerja sosial atau biasa
disebut social worker masih sangat awam atau asing ditelinga masyarakat
Indonesia. Padahal, pekerja sosial banyak ditemui deberbagai tempat. Selain
itu, pekerja sosial merupakan profesi yang tidak begitu dikenal karena istilah
yang dipakai tidak spesifik dan juga pekerja sosial biasanya menyangkut
pekerjaan yang dilakukan dengan sukarela, tidak dibayar, sehingga muncul
5kesan tidak professional. Akibatnya profesi ini tidak begitu dihargai dan
kurang diminati oleh masyarakat. (Miftachul Huda, 2009:5).
Pekerja sosial membantu menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh
masyarakat. Pekerja sosial membantu menyelesaikan masalah-masalah yang
dihadapi melalui balai atau lembaga sosial yang khusus menangani masalah
yang dihadapi oleh remaja. Pada lembaga atau balai sosial tersebut, pekerja
sosial membantu menyelesaikan masalah dengan melakukan pembinaan
kepada remaja yang memiliki masalah baik masalah sosial maupun masalah
yang lain. Pembinaan yang dilakukan dapat dengan berbagai cara tergantung
dari kebutuhan remaja tersebut dan tergantung dari masalah yang dihadapi.
pembinaan remaja di BPRSR merupakan salah satu bentuk pendidikan
nonformal. Pendidikan nonformal adalah pendidikan yang mempu
memberikan masa depan kepada masyarakat. Karena konsep dari pendidikan
nonformal itu memiliki keistimewaan tersendiri dalam mencerdaskan dan
memberdayakan masyarakat. Dan ini telah diatur di dalam Undang-undang No
20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional.
Namun pada kenyataannya, rasio perbandingan antara remaja
bermasalah dengan pekerja sosial tidak sebanding. Berdasarkan pra penelitian
yang dilakukan di BPRSR, perbandingan antara pekerja sosial dengan remaja
bermasalah adalah 1 banding 17 yang artinya satu pekerja menangani 17
remaja. Kondisi seperti ini tentu saja membuat kinerja pekerja sosial dalam
menangani remaja bermasalah kurang efektif dan tidak mencapai tujuan
seperti yang diharapkan. Terbatasnya jumlah pekerja sosial di Balai
6Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja yang hanya berjumlah 4 orang
dengan banyaknya jumlah remaja binaan sosial yang berjumlah 70 remaja,
mengakibatkan kurang efektifnya program pembinaan kepada remaja. Hal ini
disebabkan 1 orang pekerja sosial mendampingi 17 remaja dengan kasus yang
berbeda dan karakteristik yang berbeda sehingga pekerja sosial terkadang
kurang maksimal dalam melakukan pembinaan.
Selain itu, sikap remaja yang cenderung tertutup pada awal mereka
masuk ke BPRSR, membuat pekerja sosial sedikit mengalami kesulitan dalam
pendampingan penyelesaian kasus yang dihadapi remaja. Pekerja sosial harus
melakukan pendekatan dengan cara perlahan agar remaja mau terbuka dan
tidak menutupi apapun yang terkait dengan masalah mereka dan
menceritakanya kepada pekerja sosial. Kurang terbukanya remaja membuat
pekerja sosial harus mempunyai waktu lebih untuk melakukan pendekatan.
Sulitnya remaja beradaptasi dengan lingkungan BPRSR membuat sikap
remaja cenderung tertutup, sikap ini membuat pekerja sosial sedikit
mengalami kesulitan dalam mendampingi penyelesaian kasus remaja.
Banyak masyarakat yang belum begitu mengerti tentang peran dari
pekerja sosial terhadap penyelesaian masalah dari klien-klien yang ada di
lembaga sosial. Mereka masih menganggap remeh dan menggampangkan
pekerja sosial dengan pekerjaan sosial yang dilakoninya. Pekerja sosial
bekerja dibawah lembaga sosial pemerintah. Pekerja sosial melaksanakan
pekerjaan sosial sesuai dengan fokus yang diambil atau digali oleh lembaga
sosial tersebut.
7Pekerja sosial merupakan sebuah profesi yang memiliki potensi yang
cukup besar sekarang ini. Pekerjaan sosial yang dilakukan oleh pekerja sosial
sangat fokus pada upaya untuk mencapai keberfungsian sosial dari individu,
keluarga, kelompok, maupun masyarakat. Awalnya, Pekerja sosial merupakan
profesi yang masih belum begitu banyak diminati oleh masyarakat akan tetapi
tidak sedikit juga masyarakat yang memilih pekerja sosial sebagai profesi
mereka. Seiring dengan perkembangan yang terjadi, jumlah pekerja sosial
terutama di Indonesia semakin meningkat seiring dengan meningkatnya
kebutuhan masyarakat untuk dapat menyelesaikan maslah sosialnya dengan
bantuan para pekerja sosial.
Kurang pahamnya masyarakat tentang fungsi dan tugas serta seberapa
pentingnya pekerja sosial untuk membantu menyelesaikan masalah sosial
yang ada di masyarakat mengakibatkan pekerja sosial kurang baik dalam
menjalankan tugasnya dengan baik. Akan tetapi masyarakat juga kurang tahu
bahwa untuk menjadi seorang pekerja sosial juga membutuhkan kompetensi
yang memenuhi dan dapat mengikuti pelatihan yang diberikan oleh
pemerintah atau pihak terkait.
B. Identifikasi Masalah
1. Sulitnya remaja beradaptasi dengan lingkungan asrama yang ada di balai
selama mereka tinggal untuk mendapatkan pembinaan dan pelayanan
2. Sikap remaja yang tertutup dan cenderung tidak mau menceritakan
masalahnya kepada pekerja sosial membuat pekerja sosial sedikit kesulitan
dalam mendampingi penyelasaian kasus remaja.
83. Terbatasnya jumlah pekerja sosial yang ada dan bekerja di Balai
Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja DIY tidak sebanding dengan
banyaknya jumlah remaja binaan sosial.
4. Terbatasnya jumlah pekerja sosial membuat kinerja pekerja sosial dalam
melakukan pembinaan terhadap remaja kurang efektif karena banyaknya
jumlah remaja yang harus mereka bina.
5. Sedikitnya pemahaman masyarakat tentang peran dari pekerja sosial
terhadap warga binaan yang ada di balai sosial.
C. Pembatasan Masalah
Agar penelitian terarah dan mempunyai titik fokus yang jelas, maka
peneliti membatasi pada peran pekerja sosial terhadap rehabilitasi dan
pembinaan sosial remaja di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial
Remaja Daerah Istimewa Yogyakarta. Fokus penelitian kepada peran pekerja
sosial terhadap pembinaan remaja khususnya remaja yang bermasalah dengan
hukum.
Peran pekerja sosial dapat dilihat dari proses rehabilitasi, pembinaan
dan pelayanan yang diberikan oleh pekerja sosial yang ada di Balai
Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja Daerah Istimewa Yogyakarta.
D. Rumusan Masalah
1. Bagaimana peran pekerja sosial terhadap pembinaan remaja di Balai
Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja Daerah Istimewa
Yogyakarta?
92. Bagaimana pelayanan perlindungan dan rehabilitasi yang diperoleh remaja
di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja Daerah Istimewa
Yogyakarta?
E. Tujuan Penelitian
1. Untuk mendeskripsikan peran pekerja sosial terhadap rehabilitasi dan
pembinaan remaja binaan sosial Balai Perlindungan dan Rehabilitasi
Sosial Remaja Daerah Istimewa Yogyakarta khususnya remaja yang
bermasalah dengan hukum
2. Untuk mendeskripsikan pelayanan perlindungan dan rehabilitasi yang
diperoleh remaja binaan sosial Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial
Remaja Daerah Istimewa Yogyakarta.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari dilakukannya penelitian ini adalah :
1. Manfaat Teoritis :
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, pengalaman,
dan wawasan ilmu pendidikan luar sekolah serta bertujuan untuk
mengembangkan pengetahuan mengenai peran pekerja sosial yang ada
di balai atau panti sosial.
b. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi dan dijadikan
acuan bagi peneliti-peneliti sejenis untuk meneruskan penelitiannya
kaitannya dengan pendidikan kepemudaan.
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2. Manfaat Praktis :
a. Bagi Pendidikan Luar Sekolah
Penelitian ini memberikan gambaran dan ilmu pengetahuan tentang
Pendidikan Luar Sekoah khususnya berkaitan dengan pendidikan
kepemudaan tentang perilaku dan pembinaan remaja.
b. Bagi peneliti
Untuk mengetahui peran pekerja sosial terhadap rehabilitasi dan
pembinaan sosial remaja di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial
Remaja Daerah Istimewa Yogyakarta.
c. Bagi masyarakat
Memberikan pemahaman dan motivasi kepada masyarakat akan
pentingnya pekerja sosial untuk membantu penyelesaian masalah sosial
yang dialami dan ada di masyarakat.
d. Bagi mahasiswa Pendidikan Luar Sekolah
Untuk memberikan pemahaman bahwa perubahan sikap remaja di Balai
Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja DIY dipengaruhi oleh
pembinaan dan peran serta pekerja sosial.
3. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan,
pengalaman, dan wawasan ilmu pendidikan luar sekolah serta bertujuan
untuk mengembangkan pengetahuan mengenai peran pekerja sosial untuk
penyelesaian masalah sosial remaja.
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BAB II
KAJIAN TEORI
A. Kajian Pustaka
1. Peran Pekerja Sosial
Peran adalah tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang
berkedudukan dalam masyarakat (Kamus Besar Bahasa Indonesia, KBBI).
Peran adalah aspek dinamis dari kedudukan atau status. Seseorang
melaksanakan hak dan kewajiban, berarti orang tersebut telah menjalankan
peran. Kita sering menuliskan kata peran namun kadang sulit menafsirkan apa
arti dari kata peran. Setiap orang mempunyai bermacam-macam peran yang
dijalankan dalam kehidupan di masyarakat. Perbedaan antara kedudukan
dengan peranan adalah untuk kepentingan ilmu pengetahuan. Keduanya tak
dapat dipisah-pisahkan, karena yang satu tergantung pada yang lain dan
sebaliknya. Menurut Soerjono Soekanto dalam Sosiologi Suatu Pengantar
(1999: 268-269) peranan mencakup tiga hal, yaitu:
a. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan polisi
atau tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini
merupakan rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing
seseorang dalam kehidupan masyarakat.
b. Peranan adalah suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan oleh
individu dalam masyarakat sebagai organisasi.
c. Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang
penting bagi struktur sosial masyarakat.
Teori peran adalah sebuah sudut pandang dalam sosiologi dan
psikologi sosial yang menganggap sebagian besar aktivitas harian diperankan
oleh kategori-kategori yang ditetapkan secara sosial (misalnya ibu, manager,
guru). Setiap peran sosial adalah serangkaian hak, kewajiban, harapan,
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norma, dan perilaku seseorang yang harus dihadapi dan dipenuhi. Model ini
didasarkan pada pengamatan bahwa orang-orang bertindak dengan cara yang
dapat diprediksikan, dan bahwa kelakuan seseorang bergantung pada
konteksnya, berdasarkan posisi sosial dan faktor-faktor lain. Teater adalah
metafora yang sering digunakan untuk mendeskripsikan teori peran. Meski
kata 'peran' sudah ada di berbagai bahasa Eropa selama beberapa abad,
sebagai suatu konsep sosiologis, istilah ini baru muncul sekitar tahun 1920-an
dan 1930-an. Istilah ini semakin menonjol dalam kajian sosiologi melalui
karya teoretis Mead, Moreno, dan Linton. Dua konsep Mead, yaitu pikiran
dan diri sendiri, adalah pendahulu teori peran (Wikipedia Bahasa Indonesia).
Peran pekerja sosial dalam balai sosial atau lembaga sosial adalah
sebagai pendamping remaja dalam menghadapi masalah yang sedang
dihadapi, pekerja sosial berperan langsung dalam proses pembinaan remaja
dengan melakukan pembinaan langsung terhadap remaja yang memiliki
masalah dan membantu serta mendampingi mereka mulai dari mereka masuk
ke balai, selama proses penyelesaian masalah, sampai masalah tersebut
selesai ditangani.
2. Pekerjaan Sosial dan Pekerja Sosial
a. Pekerjaan Sosial
Pekerjaan sosial (social work) adalah sebuah profesi yang
mendorong perubahan sosial, memecahkan masalah dalam kaitannya
dengan relasi kemanusiaan, memberdayakan, dan membebaskan
masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraannya (DuBois & Miley,
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2005: 4 dalam Miftachul Huda, 2009: 3). Dengan bertumpu pada
teori-teori perilaku manusia dan sistem-sistem sosial, pekerjaan sosial
melakukan intervensi pada titik di mana orang berinteraksi dengan
lingkungannya. Dalam definisi yang lain pekerjaan sosial merupakan
aktivitas professional dalam menolong individu, kelompok dan
masyarakat dalam meningkatkan atau memperbaiki kapasitas mereka
agar berfungsi sosial dan untuk menciptakan kondisi-kondisi
masyarakat yang kondusif dalam mencapai tujuannya (Zastrow, 1999:
5 dalam Miftachul Huda, 2009: 3).
Sebagai aktivitas pertolongan (helping profession), pekerjaan
sosial bermaksud untuk menyelesaikan masalah sosial yang terjadi
pada individu, keluarga, kelompok, ataupun masyarakat. Layaknya
dokter atau guru, sebagai aktivitas yang professional, pekerjaan sosial
didasari oleh tiga kompetensi penting, yakni kerangka pengetahuan
(body of knowledge), kerangka keahlian (body of skill), dan kerangka
nilai (body of value). Secara integratif, ketiganya menjadi dasar
penting dalam praktik ilmu pekerjaan sosial. Pengetahuan
menggambarkan luasnya penguasaan materi (misalnya teori-teori
pekerjaan sosial); keahlian menunjukkan kematangan dalam praktik
(pengalaman); dan nilai menjadi kerangka etis yang menuntun seorang
pekerja sosial agar tidak jatuh pada mal praktik (praktik yang salah)
dalam melakukan intervensi sosial (Miftachul Huda, 2009: 4).
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b. Pekerjaan Sosial sebagai Profesi
Pekerjaan sosial merupakan profesi yang memerlukan
kolaborasi dari berbagai pihak. Sekalipun perspektif kekuatan
berasumsi bahwa klien sebagai pihak yang kuat memiliki potensi,
dalam proses penyembuhan tetap saja memerlukan kolaborasi dari
profesi lainnya. Misalnya psikiater, dokter dalam konteks klinis atau
ekonom, politikus, pengacara dalam konteks makro (seperti kebijakan
dan hukum).
Pekerjaan sosial sudah dapat dikatakan sebagai suatu aktivitas
yang professional. Terlebih di Negara-negara berkembang profesi
pekerjaan sosial menjadi suatu kebutuhan yang sangat mendesak.
Seperti halnya di Indonesia yang memiliki banyak sekali
permasalahan sosial, pekerjaan sosial sebagai profesi menjadi amat
penting dan menjadi sebuah kebutuhan yang sangat mendesak untuk
digalakkan. Sebab sebagaimana fungsinya, pekerjaan sosial memiliki
fokus tujuan untuk membantu orang yang mengalami kesulitan agar
mampu meningkatkan peran sosialnya secara lebih baik (Miftachul
Huda, 2009: 23).
c. Pekerja Sosial
Pekerja sosial adalah bidang keahlian yang memiliki
kewenangan untuk melaksanakan berbagai upaya guna meningkatkan
kemampuan orang dalam melaksanakan fungsi-fungsi sosialnya
melalui interaksi agar orang dapat menyesuaikan diri dengan situasi
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kehidupannya secara memuaskan. Kekhasan pekerja sosial adalah
pemahaman dan keterampilan dalam memanipulasi perilaku manusia
sebagai makhluk sosial.
Pekerja sosial dipandang sebagai sebuah bidang keahlian
(profesi), yang berarti memiliki landasan keilmuan dan seni dalam
praktik (dicirikan dengan penyelenggaraan pendidikan tinggi),
sehingga muncul juga definisi pekerja sosial sebagai profesi yang
memiliki peranan paling penting dalam domain pembangunan
kesejahteraan sosial. Sebagai suatu profesi kemanusian, pekerjaan
sosial memiliki paradigma yang memandang bahwa usaha
kesejahteraan sosial merupakan institusi strategis bagi keberhasilan
pembangunan (Wikipedia Bahasa Indonesia).
Pekerja sosial adalah seseorang yang mempunyai kompetensi
professional dalam pekerjaan sosial yang diperolehnya melalui
pendidikan formal atau pengalaman praktik di bidang pekerjaan
sosial/kesejahteraan sosial yang diakui secara resmi oleh pemerintah
dan melaksanakan tugas professional pekerjaan sosial (Kepmensos
No. 10/HUK/2007).
Pekerja sosial sebagai penyandang keahlian pekerjaan sosial,
harus memiliki kualifikasi sebagai berikut:
1) Memahami, menguasai, dan menghayati serta menjadi figur
pemegang nilai-nilai sosio-kultural dan filsafat masyarakat.
2) Menguasai sebanyak dan sebaik mungkin berbagai
perspektif teoritis tentang manusia sebagai makhluk sosial.
3) Menguasai dan secara kreatif menciptakan berbagai metode
pelaksanaan tugas profesionalnya.
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4) Memiliki mental wirausaha (Budhi Wibawa, 2010: 53).
Berdasarkan Kepmensos No. 8/HUK/1981, pekerja sosial terdiri dari:
1) Pekerja sosial fungsional, yaitu pegawai negeri sipil yang diberi
tugas, tanggung jawab, wewenang secara penuh sebagai pejabat
yang berwenang pemerintah maupun pada badan/organisasi sosial
lainnya. Pekerja sosial fungsional dikelompokkan menjadi dua,
yaitu: a) pekerja sosial fungsional tingkat ahli, yaitu pekerja sosial
yang mempunyai kualifikasi professional yang kelebihannya dan
fungsinya mensyaratkan kejuruan ilmu pengetahuan, metodologi
dan teknis evaluasi di bidang pelayanan kesejahteraan sosial, b)
pekerja sosial fungsional tingkat terampil, yaitu pekerja sosial yang
memiliki kualifikasi teknik yang pelaksanaan tugas dan fungsinya
mensyaratkan penguasaan teknis dan prosedur kerja di bidang
pelayanan kesejahteraan sosial.
2) Pekerja Sosial Kecamatan (PSK), yaitu pegawai negeri sipil di
lingkungan Depatemen Sosial dan ditempatkan di wilayah
kecamatan dengan tugas membimbing, membina dan mengawasi
pelaksanaan program kesejahteraan sosial di lingkungan
kecamatannya.
3) Pekerja Sosial Masyarakat (PSM), yaitu warga masyarakat yang
atas dasar rasa kesadaran dan tanggung jawab sosial serta didorong
oleh rasa kebersamaan, kekeluargaan dan kesetiakawanan sosial
secara sukarela, mengabdi di bidang kesejahteraan sosial.
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4) Pekerja sosial professional, yaitu seseorang yang bekerja baik di
lembaga pemerintah maupun swasta yang memiliki kompetensi dan
profesi pekerjaan sosial, dan kepedulian dalam pekerjaan sosial
yang diperoleh melalui pendidikan, pelatihan, dan pengalaman
praktek pekerjaan sosial untuk melaksanakan tugas-tugas
pelayanan dan penanganan masalah sosial.
d. Pengertian Pekerja Sosial menurut beberapa ahli,
1) Zachtrow, Charles (1982: 12) mengatakan, pekerjaan sosial adalah
aktivitas professional untuk membantu individu, kelompok, atau
komunitas guna meningkatkan atau memperbaiki kapasitasnya
untuk berfungsi sosial dan menciptakan konsidi masyarakat guna
mencapai tujuan-tujuannya.
2) Friendlander, Walter. A, and Apte, Robert Z (1980: 4) berpendapat
bahwa, pekerjaan sosial adalah pelayanan professional yang
didasarkan pada pengetahuan dan ketrampilan ilmiah guna
membantu individu, kelompok, maupun masyarakat agar
tercapainya kepuasan pribadi dan sosial serta kebebasan.
3) Leonora Scrafica de Guzman (1983: 3), pekerjaan sosial adalah
profesi yang bidang utamanya berekecimpung dalam kegiatan
pelayanan sosial yang terorganisasi, dimana tujuannya untk
memfasilitasi dan memperkuat relasi dalam penyesuaian diri secara
timbal balik dan saling menguntungkan antar individu dengan
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lingkungan sosialnya, melalui penggunaan metode-metode
pekerjaan sosial.
Pengertian Pekerja Sosial menurut UU No. 11 Tahun 2009 tentang
Kesejahteraan Sosial ialah:
1. Pekerja Sosial Profesional didefinisikan sebagai "seseorang
yang bekerja, baik di lembaga pemerintah maupun swasta yang
memiliki kompetensi dan profesi pekerjaan sosial, kepedulian
dalam pekerjaan sosial yang diperoleh melalui pendidikan,
pelatihan, dan/atau pengalaman praktik pekerjaan sosial untuk
melaksanakan tugas-tugas pelayanan dan penanganan masalah
sosial”.
2. Dari beberapa pengertian tentang pekerja sosial di atas, peneliti
menyimpulkan bahwa pekerja sosial adalah suatu profesi yang
membantu seseorang atau kelompok untuk meningkatkan
keberfungsian sosialnya dimana kegiatannya difokuskan
kepada relasi mereka, khususnya interaksi antara manusia
dengan kelompok. Pekerja sosial meningkatkan keberfungsian
sosial dengan kemampuan yang dimiliki pekerja sosial yang
terdiri dari tiga komponen dasar yaitu kerangka pengetahuan
(knowledge), kerangka keahlian (skilLK), dan kerangka nilai
(value).
e. Undang-undang tentang Pekerja Sosial
Dalam Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor 01
Tahun 2012 tentang Pekerja Sosial Masyarakat, bahwa Pekerja Sosial
Masyarakat sebagai salah satu sumber daya penyelenggaraan
kesejahteraan sosial mempunyai kesempatan seluas-luasnya berperan
dalam penyelenggaraan kesejahteraan sosial. Dijelaskan dalam BAB I
pasal 1 bahwa, penyelenggaraan kesejahteraan sosial adalah upaya
terarah, terpadu, dan berkelanjutan yang dilakukan pemeritah,
pemerintah daerah, dan masyarakat dalam bentuk pelayanan sosial
guna memenuhi kebutuhan dasar setiap warga Negara, yang meliputi
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rehabitiasi sosial, jaminan sosial, penguatan sosial, dan perlindungan
sosial. Sedangkan pada BAB 1 pasal 5, disebutkan bahwa pekerja
sosial memiliki tugas yaitu sebagai pendamping sosial bagi warga
masyarakat penerima manfaat dalam penyelenggaraan kesejahteraan
sosial, sebagai mitra pemerintah/institusi dalam penyelenggaraan
kesejahteraan sosial, menginisiasi penanganan masalah sosial, serta
mendorong, menggerakkan, dan mengembangkan kegiatan
penyelenggaraan kesejahteraaan sosial.
f. Tujuan Pekerja Sosial
Tujuan pekerjaan sosial terdiri dari enam poin penting.
Pertama, pekerjaan sosial meningkatkan kapasitas masyarakat untuk
menyelesaikan masalahnya, menanggulangi dan secara efektif dapat
menjalankan fungsi sosialnya. Seseorang yang mengalami masalah,
sering kali tidak memiliki kesadaran bahwa dirinya memiliki
kemampuan untuk menyelesaikan masalah tersebut. Pekerja sosial
berperan dalam mengidentifikasi kekuatan klien dan mendorongnya
untuk dapat melakukan perubahan pada kehidupannya.
Kedua, mengubungkan klien dengan jaringan sumber yang
dibutuhkan. Ketiga, meningkatkan kinerja lembaga-lembaga sosial
dalam pelayanan agar berjalan secara efektif. Pekerja sosial berperan
dalam menjamin agar lembaga-lembaga sosial dapat memberikan
pelayanan kepada klien secara merata dan efektif. Sebagai
pengembang program, pekerja sosial dapat mendorong atau
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merancang program sosial untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.
Sebagai supervisor, pekerja sosial dapat meningkatkan kinerja
pelayanan lembaga sosial melalui supervisi yang dilakukan terhadap
staf-stafnya. Sedangkan dalam konteks koordinator, pekerja sosial
dapat meningkatkan sistem pelayanan dengan meningkatkan
komunikasi dan koordinasi antara sumber-sumber pelayanan
kemanusiaan.
Keempat, mendorong terciptanya keadilan sosial melalui
pengembangan kebijakan sosial yang berpihak. Pekerja sosial dapat
berperan sebagai perencana atau planner serta pengembang kebijakan
atau policy developer. Kelima, memberdayakan kelompok-kelompok
rentan dan mendorong kesejahteraan sosial maupun ekonomi.
Kelompok rentan yang dimaksud seperti orang lanjut usia (lansia),
kaum perempuan, gay, lesbian, orang yang cacat fisik maupun mental,
orang pengidap HIV/AIDS (ODHA), dan kelompok marjinal lainnya.
Keenam, mengembangkan dan melakukan uji ketrampilan atau
pengetahuan professional. Hal ini dilakukan agar praktik pekerjaan
sosial yang dilakukan oleh pekerja sosial tidak menyimpang dan
sesuai dengan norma dan etika yang berlaku dalam masyarakat
(Miftachul Huda, 2009: 15).
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g. Peran dan Peranan Pekerja Sosial dalam Penanganan Masalah
Peranan adalah sekumpulan kegiatan altruitis yang dilakukan
guna tercapainya tujuan yang telah ditentukan bersama antara
penyedia dan penerima pelayanan. Peranan dalam profesi apapun
tidak ditentukan dalam kevakuman namun terkait dengan aneka ragam
variabel. Beberapa variabel yang menentukan peranan pekerja sosial
professional ialah: 1) pendekatan dulaistis dalam pekerjaan sosial,
yaitu perubahan dan pengembangan personal serta perubahan dan
pengembangan sosial sebagai satu kesatuan, 2) fungsi-fungsi praktik
pekerjaan sosial yang saling berkaitan yaitu pencegahan, dengan
peranan-peranan penelitian, analisis, penyusunan dan pengembangan
kebijakan, program dan pelayanan kesejahteraan sosial (Edi Suharto,
2011: 154).
Peranan yang ditampilkan oleh pekerja sosial di dalam
masyarakat, badan, lembaga, atau panti sosial akan bervariasi
tergantung pada permasalahan yang dihadapinya. Peranan sebagai
perantara, pekerja sosial bertindak diantara klien atau penerima
pelayanan dengan sistem sumber (bantuan materi dan non materi
tentang pelayanan) yang ada di badan, lembaga atau panti sosial.
Selain sebgai perantara, pekerja sosial juga berupaya membentuk
jaringan kerja dengan organisasi pelayanan sosial untuk mengontrol
kualitas pelayanan sosial tersebut. Fungsi pekerja sosial adalah untuk
memahami situasi keluarga, memahami sumber, melakukan rujukan,
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menghubungkan sistem pelayanan, dan memberikan informasi yang
benar tentang masalah klien atau penerima pelayanan kepada
keluarga.
Dalam Edi Suharto, (2011: 160), peranan sebagai pemungkin,
adalah peranan yang paling sering digunakan dalam profesi pekerjaan
sosial karena peranan ini diilhami oleh konsep pemberdayaan dan
difokuskan pada kemampuan, kapasitas, dan kompetensi klien atau
penerima pelayanan untuk menolong dirinya sendiri. Peranan sebagai
penghubung, pekerja sosial bertindak untuk mencari kesepakatan,
meningkatkan rekonsiliasi berbagai prebedaan, untuk mencapai
kesepakatan yang memuaskan, dan untuk berintervensi pada bagian-
bagian yang sedang konflik, termasuk di dalamnya membicarakan
segala persoalan dengan cara kompromi dan persuasive.
Peranan yang dilakukan pekerja sosial adalah membantu
menyelesaikan konflik diantara dua sistem atau lebih, menyelesaikan
pertikaian antara keluarga dan klien atau penerima pelayanan, dan
memperoleh hak-hak korban. Peranan sebagai advokasi. Istilah
advokat berasal dari profesi hokum, akan tetapi telah diambil dari ciri
yang unik dalam pekerjaan sosial. Peranan sebagai advokat terlihat
biasanya sebagai juru bicara klien atau penerima pelyanan,
memaparkan dan berargumentasi tentang masalah klien atau penerima
pelayanan apabila diperlukan, membela kepentingan korban untuk
menjamin sistem sumber, memberikan pelayanan yang dibutuhkan
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atau merubah kebijakan sistem yang tidak responsif terhadap
kepentingan korban. Kegiatan lain dari peranan pekerja sosial sebagai
advokat adalah dalam hal menyediakan pelayanan yang dibutuhkan,
dan mengembangkan program.
Peranan sebagai perunding, adalah peranan yang diasumsikan
ketika pekerja sosial dan klien atau penerima pelayanan mulai
bekerjasama. Peranan ini dilakukan pada saat pencarian data,
pemberian gambaran pada korban penyalahgunaan narkoba tentang
hal apa yang harus dilakukan, dan melaksanakan kontrak pada tahap
berikutnya. Peranan sebagai pelindung, biasanya dilakukan oleh
bidang aparat, tetapi profesi pekerjaan sosial dapat mengambil peran
seperti melindungi klien atau penerima pelayanan, dan orang yang
beresiko tinggi terhadap kehidupan sosial. Peranan sebagai fasilitasi,
dilakukan untuk membantu korban berpartisipasi, berkontribusi,
mengikuti ketrampilan baru dan menyimpulkan apa yang telah dicapai
oleh korban.
Peranan sebagai inisiator, pekerja sosial berupaya memberikan
perhatian pada isu-isu seperti masalah-masalah korban yang ada di
badan, lembaga atau panti sosial, dan kebutuhan-kebutuhan yang
diperlukan. Peranan sebagai negosiator, ditujukan kepada klien atau
penerima pelayanan yang mengalami konflik dan mencari
penyelesaiannya dengan kompromi sehingga tercapai kesepakatan
antara kedua belah pihak.
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h. Klien Pekerja Sosial
Klien pekerja sosial adalah orang-orang yang mengalami
berbagai kesulitan dalam menghadapi hambatan dan ketidakmampuan
dalam menggali dan memanfaatkan berbagai sumber pelayanan
kesejahteraan sosial yang tersedia dalam masyarakat (Nelfina, 2009:
25). Sedangkan klien yang menjadi sasaran pelayanan pendampingan
di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja Daerah
Istimewa Yogyakarta adalah remaja yang bermasalah dengan hukum
atau biasa disebut dengan anak bermasalah dengan hukum atau biasa
disingkat dengan ABH. Klien disini adalah remaja yang mengalami
kasus hukum.
3. Remaja dan Anak Bermasalah dengan Hukum
Remaja adalah waktu manusia berumur belasan tahun. Pada masa
remaja manusia tidak dapat disebut sudah dewasa tetapi tidak dapat pula
disebut anak-anak. Masa remaja adalah masa peralihan manusia dari anak-
anak menuju dewasa. Remaja merupakan masa peralihan antara masa anak
dan masa dewasa yang berjalan antara umur 11 tahun sampai 21 tahun.
Dalam segi psikologi, remaja adalah suatu periode transisi dari masa awal
anak anak hingga masa awal dewasa, yang dimasuki pada usia kira kira 10
hingga 12 tahun dan berakhir pada usia 18 tahun hingga 22 tahun. Masa
remaja bermula pada perubahan fisik yang cepat, pertambahan berat dan
tinggi badan yang dramatis, perubahan bentuk tubuh, dan perkembangan
karakteristik seksual seperti pembesaran buah dada, perkembangan
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pinggang dan kumis, dan dalamnya suara. Pada perkembangan ini,
pencapaian kemandirian dan identitas sangat menonjol (pemikiran
semakin logis, abstrak, dan idealistis) dan semakin banyak menghabiskan
waktu di luar keluarga (Wikipedia Bahasa Indonesia).
Dilihat dari bahasa inggris "teenager", remaja artinya yakni
manusia berusia belasan tahun.Dimana usia tersebut merupakan
perkembangan untuk menjadi dewasa. Oleh sebab itu orang tua dan
pendidik sebagai bagian masyarakat yang lebih berpengalaman memiliki
peranan penting dalam membantu perkembangan remaja menuju
kedewasaan. Remaja juga berasal dari kata latin "adolensence" yang
berarti tumbuh atau tumbuh menjadi dewasa. Istilah adolensence
mempunyai arti yang lebih luas lagi yang mencakup
kematangan mental, emosional, sosial, dan fisik (Hurlock, 1992).
Remaja memiliki tempat di antara anak-anak dan orang tua karena
sudah tidak termasuk golongan anak tetapi belum juga berada dalam
golongan dewasa atau tua. Seperti yang dikemukakan oleh Calon (dalam
Monks, dkk 1994) bahwa masa remaja menunjukkan dengan jelas
sifat transisi atau peralihan karena remaja belum memperoleh status
dewasa dan tidak lagi memiliki status anak.
Sri Rumini & Siti Sundari (2004: 53) berpendapat masa remaja
adalah peralihan dari masa anak dengan masa dewasa yang mengalami
perkembangan semua aspek/fungsi untuk memasuki masa dewasa. Masa
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remaja berlangsung antara umur 12 tahun sampai dengan 21 tahun
bagi wanita dan 13 tahun sampai dengan 22 tahun bagipria.
Sedangkan Zakiah Darajat (1990: 23) berpendapat remaja adalah:
Masa peralihan di antara masa kanak-kanak dan dewasa. Dalam masa ini
anak mengalami masa pertumbuhan dan masa perkembangan fisiknya
maupun perkembangan psikisnya. Mereka bukanlah anak-anak baik
bentuk badan ataupun cara berfikir atau bertindak, tetapi bukan pula orang
dewasa yang telah matang. Hal senada diungkapkan oleh Santrock (2003:
26) bahwa remaja (adolescene) diartikan sebagai masa perkembangan
transisi antara masa anak dan masa dewasa yang mencakup perubahan
biologis, kognitif, dan sosial-emosional. Batasan usia remaja yang umum
digunakan oleh para ahli adalah antara 12 hingga 21 tahun (Wikipedia
Bahasa Indonesia).
a. Perkembangan dan Perubahan pada Remaja
Remaja mengalami beberapa fase-fase perkembangan, di dalam
fase-fase perkembangan itu, masa remaja merupakan pusat perhatian.
Hal ini disebabkan karena masa remaja merupakan masa transisi dari
masa kanak-kanak ke masa dewasa. Remaja merasakan bukan kanak-
kanak lagi, akan tetapi belum mampu memegang tanggung jawab
seperti orang dewasa. Karena itu pada masa remaja ini terdapat
kegoncangan pada individu remaja itu terutama di dalam melepaskan
nilai-nilai yang lama dan memeperoleh nilai-nilai yang baru untuk
mencapai kedewasaan. Hal ini tampak dalam tingkah laku remaja itu
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sehari-hari, baik di rumah, di sekolah, maupun di dalam masyarakat.
Ditambah lagi pada masa ini dorongan seksual menonjol dan
menampakkan dalam kelakuan-kelakuan remaja terutama terhadap jenis
kelamin yang berlainan (Sofyan S. Willis, 2005: 19).
Suasana emosional yang penuh tekanan di dalam keluarga
berdampak negatif terhadap perkembangan anak dan remaja.
Sebaliknya, suasana penuh kasih saying, ramah, dan bersahabat amat
mendukung pertumbuhan anak dan remaja menjadi manusia yang
bertanggung jawab terhadap keluarga. Dengan demikian, dialog antara
orang tua dengan anak dan remaja sering terjadi. Dalam dialog tersebut
mereka mengungkapkan keresahan, tekanan batin, cita-cita, keinginan,
dan sebagainya. Akhirnya jiwa anak dan remaja makin tenang, jika
demikian maka mereka akan mudah diajak untuk bekerja sama dalam
rangka memajukan dirinya dibidang pendidikan dan karir.
Remaja adalah usia transisi. Seorang individu, telah
meninggalkan usia kanak-kanak yang lemah dan penuh ketergantungan,
akan tetapi belum mampu ke usia yang kuat dan penuh tanggung jawab,
baik terhadap dirinya maupun terhadap masyarakat. Banyaknya masa
transisi ini bergantung kepada keadaan dan tingkatan sosial masyarakat
dimana ia hidup. Semakin maju masyarakat semakin panjang usia
remaja, karena ia harus mempersiapkan diri untuk menyesuaikan diri
dalam masyarakat yang banyak syarat dan tuntutannya (Dr. Zakiah
Drajat dalam Sofyan S. Willis, 2005: 23).
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b. Remaja Bermasalah dengan Hukum/ Anak Bermasalah dengan Hukum (ABH)
Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja Daerah
Istimewa Yogyakarta adalah balai sosial yang menangani kasus remaja
bermasalah sosial, jumlah tampung remaja di BPRSR adalah 100 anak,
namun jumlah tetap remaja yang ada dan mendapatkan pelayanan di balai
dapat berubah sewaktu-waktu, sampai pada bulan Mei 2016, jumlah
remaja ada 70 anak dengan prosentase 70% anak bermasalah dengan
hukum (ABH) dan 30% anak dengan masalah lain.
Remaja bermasalah dengan hukum atau biasa disebut dengan Anak
Bermasalah Hukum (ABH) adalah setiap perbuatan atau tindakan seorang
anak di bawah usia dewasa, biasanya 18 tahun, yang terlibat melawan
hukum. Jenis-jenis atau macam-macam anak bermasalah hukum (ABH)
beragam, mulai dari kasus pencurian, kekerasan seksual, penganiayaan,
perkelahian, lakalantas hingga terlibat dalam penyalahgunaan narkoba.
Oleh karena itu jika dilihat ruang lingkupnya maka anak yang
berhadapan dengan hukum dapat dibagi menjadi :
1) Pelaku atau tersangka tindak pidana;
2) Korban tindak pidana;
3) Saksi suatu tindak pidana.
Anak sebagai pelaku atau anak yang berkonflik dengan hukum
adalah anak yang disangka, didakwa, atau dinyatakan terbukti bersalah
melanggar hukum, dan memerlukan perlindungan. Dapat juga dikatakan
anak yang harus harus mengikuti prosedur hukum akibat kenakalan yang
telah dilakukannya. Jadi dapat dikatakan disini bahwa anak yang
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berkonflik dengan hukum adalah anak yang melakukan kenakalan, yang
kemudian akan disebut sebagai kenakalan anak, yaitu kejahatan pada
umumnya dan prilaku anak yang berkonflik dengan hukum atau anak
yang melakukan kejahatan pada khususnya.
Kata konflik digunakan untuk menunjukkan adanya suatu peristiwa
yang tidak selaras atau terdapat pertentangan dalam suatu peristiwa,
sehingga dapat dikatakan sebagai permasalahan. Oleh karena itu
pengertian anak yang berkonflik dengan hukum dapat juga diartikan
dengan anak yang mempunyai permasalahan karena suatu perbuatan
yang bertentangan dengan hukum, atau bisa juga dikatakan bahwa anak
yang berkonflik dengan hukum adalah anak nakal.
4. Profil Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja Daerah
Istimewa Yogyakarta
a. Sejarah Berdiri
Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja Daerah
Istimewa Yogyakarta atau yang sebelumnya bernama Panti Sosial Bina
Remaja (PSBR) berdiri tahun 1976 dengan nama Pembinaan Karang
Taruna (PKT) yang dikelola Dinas Sosial Provinsi DIY. Dalam
perkembangannya pengelolaan diambil alih oleh Departemen Sosial RI
melalui Kantor Wilayah Departemen Sosial Propinsi DIY. Selanjutnya
beralih fungsi menjadi Panti Penyantunan Anak Yogyakarta (PPAY)
berdasarkan SK Menteri Sosial RI Nomor : 40 tahun 1980. Tahun 1990
berdasar SK menteri Sosial RI nomor tahun 1990 menjadi Panti Bina
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Remaja Beran Yogyakarta yang sekaligus menjadi Panti Percontohan
dengan klasifikasi B eselon III. Tahun 1995 berdasarkan SK Menteri
Sosial RI nomor 14 tahun 1995 menjadi Panti Sosial Bina Remaja
Beran Yogyakarta.
Masa peralihan ke Pemerintah Daerah – Dinas Sosial bergabung
dengan Dinas Kesehatan Propinis DIY mulai dibiayai dengan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah Propinsi DIY. Tahun 2002 berdasarkan
Peraturan Daerah nomor 7 jo SK Gubernur 160 tahun 2002 menjadi
Unit Pelaksana Tehnis Dinas Kesehatan dan Kesejahteraan Sosial
Propinsi DIY. Tahun 2004 berdasarkan Perda nomor 4 tahun 2004 dan
SK Gubernur nomor 96 tahun 2004, berdirilah Dinas Sosial Provinsi
DIY.
Unit-unit Pelaksana Tekhnis yang menangani masalah-masalah
Kesejahteraan Sosial memisahkan diri dari Dinas Kesehatan dan
bergabung dengan Dinas Sosial. Sejak tahun 2004 panti-panti sosial di
Lingkungan Dinas Sosial Provinsi DIY memperoleh kepercayaan untuk
menerima dan mengelola anggaran langsung dari Pemerintah Provinsi
DIY. Tahun 2008 berdasarkan Peraturan Gubernur N0. 44 tahun 2008
tentang uraian tugas dan fungsi Dinas dan Unit Pelaksana Teknis pada
Dinas Sosial bahwa Panti Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta
merupakan Unit Pelaksana Teknis pada Dinas Sosial Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta.
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Dalam Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor
: 100 Tahun 2015 tentang Pembentukan, Susunan Organisasi, Uraian
Tugas, dan Fungsi serta Tata Kerja Unit Pelaksanaan Teknis Pada
Dinas Sosial pada Bab II pasal 2 tertulis bahwa dengan peraturan
Gubernur tersebut terbentuklah UPT pada Dinas Sosial salah satunya
adalah Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja.
b. Tugas Pokok
Memberikan perlindungan, pelayanan dan rehabilitasi sosial
yang bersiaf prefentif, kuratif, rehabilitatif, promotif dalam bentuk
bimbingan fisik, mental, sosial dan pelatihan keterampilan, resosialisasi
serta bimbingan lanjut bagi remaja terlantar agar mampu mandiri dan
berperan aktif dalam kehidupan masyarakat serta penyiapan standar
pelayanan dan rujukan.
c. Fungsi
Penyusunan program panti
1. Penyusunan pedoman teknis perlindungan, pelayanan dan
rehabilitasi sosial PMKS remaja terlantar
2. Pelaksanaan Identifikasi dan pemetaan perlindungan, pelayanan dan
rehabilitasi sosial PMKS remaja terlantar
3. Penyelenggaraan perlindungan pelayanan dan rehabilitasi sosial
terhadap PMKS remaja terlantar
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4. Penyelenggaraan jaringan / koordinasi dengan Dinas/ Instansi /
Lembaga / Yayasan / Organisasi Sosial yang bergerak dalam
penanganan remaja terlantar
5. Penyelenggaraan rujukan pada tahap pra , proses maupun paska
perlindungan, pelayanan dan rehabilitasi sosial
6. Pelaksanaan peningkatan peran serta masyarakat
d. Tujuan
1. Mempersiapkan dan membantu anak putus sekolah /remaja terlantar
dengan memberikan kesempatan dan kemudahan agar dapat
mengembangkan potensi dirinya baik jasmani,rohani dan sosialnya
2. Menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan serta ketrampilan
kerja sebagai bekal untuk kehidupan dan penghidupan masa
depannya secara wajar
3. Mewujudkan keanekaragaman pelayanan sosial dan meningkatkan
pengetahuan serta ketrampilan /keahlian bagi anak yang mengalami
masalah sosial sehingga dapat memiliki kemampuan di tengah-
tengah perkembangan dan tuntutan kebutuhan nyata setiap saat.
4. Memfasilitasi penelitian dan pengembangan bagi PT/Lembaga
Kemasyarakatan/Tenaga Sosial untuk perlindungan, pelayanan dan
rehabilitasi sosial bagi remaja terlantar
5. Pelaksanaan monitoring, evaluasi dan penyusunan laporan
pelaksanaan kegiatan panti
6. Melaksanakan kegiatan ketatausahaan
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e. Visi Misi
Visi : Terwujudnya Remaja Terlantar Berkualitas, Bertanggung Jawab
dan Mandiri.
Misi :
1. Meningkatkan kualitas perlindungan pelayanan dan rehabilitasi
sosial remaja terlantar yang meliputi bimbingan fisik, mental sosial,
dan pembekalan ketrampilan dan bimbingan kerja.
2. Menumbuhkembangkan kesadaran tanggungjawab kesetiakawanan
sosial dalam rangka meningkatkan peran serta masyarakat dalam
usaha kesejahteraan sosial remaja terlantar.
3. Meningkatkan profesionalisme pegawai di bidang pelayanan sosial
khususnya penanganan masalah kesejahteraan remaja terlantar.
B. Penelitian yang Relevan
Penelitian berikut ini merupakan beberapa hasil penelitian yang dinilai
relevan dengan penelitian “Peran Pekerja Sosial Terhadap Rehabilitasi dan
Pembinaan Sosial Remaja di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial
Remaja Daerah Istimewa Yogyakarta” diantaranya adalah:
1. Skripsi berjudul “Peran Pekerja Sosial Masyarakat (PSM) dalam
Pemberdayaan Kelompok Usaha Bersama (KUBE) di Padukuhan Kali
Tengah Kidul Desa Glagaharjo Kecamatan Cangkringan Kabupaten
Sleman Yogyakarta” yang disusun oleh Shobichatul Aminah
(10102241007). Menunjukkan hasil penelitian : 1) peran PSM dalam
pemberdayaan KUBE adalah PSM sebagai pendorong atau penggerak
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pemberdayaan KUBE, pendamping sosial, mitra pemerintah dan
sejawat masyarakat serta pemantau kegiatan kesejahteraan sosial; 2)
pemberdayaan dilakukan mulai dari membentuk kepercayaan,
membangun kesepakatan, membentuk tim, identifikasi dan mobilisasi
sumber, peningkatan kapasistas kelembagaan, perencanaan, saluran
bantuan, pengawasan, pencatatan keberhasilan serta kegagalan; 3)
dampak pemberdayaan bagi masyarakat sebagai anggota KUBE
adalah, hasil dari penjualan sapi digunakan untuk kebutuhan sehari-
hari, masyarakat menjadi mandiri dan memiliki penghasilan,
pertukaran ilmu saat diskusi dan penghasilan tiap bulan.
Faktor penghambat dalam pelaksanaan adalah sulit
memberikan pemahaman kepada anggota KUBE, perbedaan pendapat
antar anggota, sulit mencari makan sapi jika musim kemarau,
kurangnya pengetahuan tentang standar kandang untuk pemanfaatan
kotoran sapi dan kesehatan sapi, masih ada erupsi kecil dari Merapi.
Sedangkan faktor pendukung dalam pemberdayaan ini adalah kondisi
lingkungan yang strategis untuk beternak sapi dan pemantauan yang
intensif dari PSM.
Data hasil penelitian yang peneliti lakukan dengan memiliki
beberapa kesamaan dengan hasil penelitian milik Sobichatul Aminah
yaitu pekerja sosial sebagai pendamping sosial serta adanya faktor
pendukung dan penghambat dari program yang dilakukan.
35
2. Skripsi berjudul “Pendampingan Pekerja Sosial terhadap Masyarakat
pada Pelaksanaan Bimbingan Ketrampilan di Panti Sosial Karya
Wanita Yogyakarta” yang disusun oleh Choerut Takziah
(08102241026), menunjukkan hasil penelitian bahwa pendampingan
pekerja sosial terhadap Masyarakat pada pelaksanaan bimbingan
ketrampilan antara lain meliputi pendampingan trauma centre,
pendampingan bimbingan ketrampilan, pendampingan resosilisasi,
pendampingan bimbingan lanjut, dan pendampingan terminasi. Peran
pekerja sosial dalam pendampingan adalah sebagai; mediator
menghubungkan masyarakat dengan pihak-pihak lain yang bisa
membantu, motivator, mendorong, mengajak, dan mempengaruhi
masyarakat untuk melakukan berbagai upaya untuk mengatasi
masalahnya.
Manager data melaksanakan dan mengupayakan pencatatan
dan pelaporan, mengkoordinir pelaksanaan kegiatan pelayanan dan
monitoring dalam rangka kelancaran proses pelayanan kesejahteraan
sosial, sehingga tidak terjadi program-program duplikasi yang bisa
menghambat penanganan kesejahteraan sosial tersebut, pendidik
membimbing, memberi konsultasi, menyadarkan masyarakat akan hak
dan kewajibannya serta membela kepentingan masyarakat dan
evaluator bersama masyarakat menilai, mengukur kemajuan, dan
melakukan perbaikan-perbaikan yang diperlukan bagi kegiatan yang
dilakukan
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C. Kerangka Berpikir
Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir
PEKERJA
SOSIAL
Masalah hukum yang
dialami remaja
ABH (remaja
bermasalah
hukum)
Pembinaan dan pendampingan
penyelesaian kasus remaja
Terselesaikannya kasus dan
remaja menjadi anak yang
lebih baik
Proses:
1. Pembinaan
2. Pendampingan
3. Pelayanan
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D. Pertanyaan Penelitian
Untuk mempermudah peneliti dalam memperoleh data penelitian,
maka disusun pertanyaan penelitian sebagai berikut :
1. Apa yang melatarbelakangi adanya pembinaan dan rehabilitasi
sosial remaja di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja
Daerah Istimewa Yogyakarta?
2. Kapan remaja mendapatkan pembinaan?
3. Bagaimana bentuk pelayanan pembinaan, perlindungan, dan
rehabilitasi yang diberikan kepada remaja binaan sosial?
4. Bagaimana peran pekerja sosial dalam pembinaan untuk remaja
binaan sosial?
5. Sejauh mana pekerja sosial berpengaruh terhadap keberhasilan
penyelesaian masalah remaja binaan sosial?
6. Seberapa besar pengaruh pembinaan yang diberikan untuk remaja
binaan sosial itu sendiri?
7. Seberapa besar pengaruh pekerja sosial untuk remaja binaan
sosial?
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode penelitian kualitatif. Adapun yang dimaksud dengan penelitian
kualitatif menurut Bogdan dan Taylor dalam Lexy J. Moleong (2011:4)
mendefinisikan metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Data yang dikumpulkan
adalah berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka.
Berdasarkan masalah dalam penelitian yang telah dikemukakan,
penelitian ini dapat digolongkan sebagai penelitian deskriptif kualitatif.
Creswell dalam Iskandar (2009:9) mengemukakan “penelitian kualitatif
adalah suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada
metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia.
Pada pendekatan ini, peneliti membuat suatu gambaran kompleks, meneliti
kata – kata, laporan terinci dari pandangan responden, dan melakukan
studi pada situasi alami.”
Bodgan dan Taylor berpendapat metode kualitatif sebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata – kata tertulis
atau lisan dari orang – orang dan perilaku yang dapat diamati (Lexy J.
Moleong, 2008: 4). Penelitian deskriptif adalah penelitian yang diarahkan
untuk memberikan gejala – gejala, fakta – fakta, atau kejadian – kejadian
secara sistematis dan akurat, mengenai sifat – sifat populasi atau daerah –
39
daerah tertentu. Penelitian deskriptif cenderung tidak perlu mencari atau
menerangkan saling hubungan dan menguji hipotesis (Nurul Zuriah, 2006:
47).
Iskandar (2009: 11) mengemukakan bahwa “metodologi kualitatif
merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis maupun lisan dari orang – orang dan perilaku yang
diamati.” Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif
kualitatif karena penelitian ini bermaksud untuk mendiskripsikan peran
pekerja sosial terhadap pembinaan remaja di Balai Perlindungan dan
Rehabilitasi Sosial Remaja.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi
Sosial Remaja Daerah Istimewa Yogyakarta yang beralamatkan di
Beran, Tridadi, Sleman, DIY. Alasan peneliti memilih tempat
penelitian tersebut karena :
a. Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja Daerah Istimewa
Yogyakarta merupakan salah satu lembaga sosial yang
menyelenggarakan pelayanan dan rehabilitasi sosial terhadap
penyandang masalah sosial remaja.
b. Banyak remaja dengan segala bentuk permasalahannya yang memilih
tempat ini untuk tempat mereka tinggal dan mengikuti pembinaan
selama penyelesaian kasus mereka.
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2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian untuk mengumpulkan data tentang peran
pekerja sosial terhadap pembinaan remaja ini dilaksanakan pada bulan
April 2016 sampai Juni 2016. Dalam penelitian ini peneliti berinteraksi
langsung dengan subjek penelitian agar peneliti dapat memperoleh
data secara akurat. Pengumpulan data dilakukan di Balai Perlindungan
dan Rehabilitasi Sosial Remaja Daerah Istimewa Yogyakarta.
Adapun tahap-tahap yang dilaksanakan dalam penelitian ini
adalah:
a. Tahap pengumpulan data awal yaitu melakukan observasi awal
untuk mengetahui suasana tempat, kegiatan yang berlangsung,
kondisi remaja di lembaga.
b. Tahap penyusunan proposal. Dalam tahap ini dilakukan
penyusunan proposal dari data-data yang telah dikumpulkan
melalui tahap pengumpulan data awal.
c. Tahap perijinan. Pada tahap ini dilakukan pengurusan ijin untuk
penelitian di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja
Daerah Istimewa Yogyakarta.
d. Tahap pengumpulan data dan analisis data. Pada tahap ini
dilakukan pengumpulan terhadap data-data yang sudah di dapat
pada saat penelitian dilaksanakan dan dilakukan analisis data
dengan teknik analisis data kualitatif. Tahapan dalam menganalisis
data yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
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e. Tahap penyusunan laporan. Tahapan ini dilakukan untuk menyusun
seluruh data dari hasil penelitian yang didapat dan selanjutnya
disusun sebagai laporan pelaksanaan penelitian.
C. Subjek dan Objek Penelitian
Untuk subjek penelitian dalam penelitian ini adalah pekerja sosial
di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja Daerah Istimewa
Yogyakarta dan ada beberapa pihak yang dilibatkan sebagai informan
pendukung yaitu pihak pengurus Balai Perlindungan dan Rehabilitasi
Sosial Remaja Daerah Istimewa Yogyakarta.
Informan dalam penelitian ini antara lain :
1. Pekerja Sosial Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja
Daerah Istimewa Yogyakarta. Peneliti memilih pekerja sosial
sejumlah 4 orang sesuai dengan jumlah pekerja sosial yang ada di
BPRSR sebagai informan agar peneliti dapat memperoleh infromasi
terkait penelitian yang peneliti lakukan di Balai Perlindungan dan
Rehabilitasi Sosial Remaja Daerah Istimewa Yogyakarta.
2. Pengurus Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja Daerah
Istimewa Yogyakarta. Peneliti memilih pengurus balai sebanyak 2
orang sebagai informan untuk memperoleh data mengenai pekerja
sosial dan remaja binaan sosial.
3. Remaja Binaan Sosial Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial
Remaja Daerah Istimewa Yogyakarta. peneliti awalnya ingin
melakukan wawancara dengan 4 remaja, namun dari pihak balai
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membatasi peneliti hanya boleh melakukan wawancara dengan 2
remaja yang dipilihkan oleh pekerja sosial. Peneliti hanya boleh
melakukan wawancara dengan 2 remaja untuk alasan keamanan
remaja binaan sosial.
Tabel 1. Data Subjek Penelitian
No. Nama Jabatan
1. SUTOYO Pekerja Sosial Fungsional Ahli
2. SUBINGAH Pekerja Sosial Fungsional
3. SUHANTA Pekerja Sosial Fungsional
4. SURYANI Pekerja Sosial Fungsional
Sumber: Data Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja DIY
Objek dalam penelitian ini adalah peran pekerja sosial terhadap
pembinaan remaja di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja
Daerah Istimewa Yogyakarta.
Sugiyono (2009:2) menyatakan bahwa, objek penelitian merupakan
suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya. Berdasarkan definisi tersebut, dapat
ditari kesimpulan bahwa objek penelitian merupakan sesuatu hal yang
akan diteliti dengan mendapatkan data untuk tujuan tertentu dan kemudian
dapat ditarik kesimpulanya.
D. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat
penilitian adalah peneliti itu sendiri. Peneliti kualitatif sebagai human
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instrument, berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan
sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data,
analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya
(Sugiyono, 2012:306). Dalam penelitian ini yang menjadi instrumen utama
penelitian adalah peneliti sendiri dibantu dengan pedoman observasi
sebagai acuan dalam melaksanakan pengamatan lapangan, pedoman
wawancara berupa instrumen wawancara sebagai acuan dalam
melaksanakan wawancara yang memungkinkan instrumen wawancara
tersebut dapat berkembang dilapangan, dan pedoman dokumentasi sebagai
acuan dokumentasi yang diperlukan dalam penelitian.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang sangat
dibutuhkan dalam melaksanakan suatu penelitian untuk memperoleh data.
Dalam pengumpulan data dilakukan melalui pengamatan (observasi),
wawancara dan dokumentasi. Dalam metode ini perlu diperhatikan secara
mendalam makna apa saja yang dapat ditemukan. Agar informasi yang
diperoleh bersifat tepat dan rinci, maka penulis menggunakan teknik
sebagai berikut :
1. Obervasi
Observasi adalah suatu teknik yang dilakukan dengan cara
mengadakan pengamatan secara teliti serta pencatatan secara
sistematis (Suharsimi Arikunto, 2010:30). Sedangkan Cholid Narbuko
dan Abu Achmad (2010:70) menjelaskan bahwa pengamatan atau
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observasi adalah alat pengumpul data yang dilakukan cara mengamati
dan mencatat secara sistematik gejala – gejala yang diselidiki.
Pengamatan atau observasi adalah aktivitas yang dilakukan
makhluk cerdas, terhadap suatu proses atau objek dengan maksud
merasakan dan kemudian memahami pengetahuan dari sebuah
fenomena berdasarkan pengetahuandan gagasan yang sudah diketahui
sebelumnya, untuk mendapatkan informasi-informasi yang dibutuhkan
untuk melanjutkan suatu penelitian
Observasi merupakan metode utama dalam penelitian kualitatif,
karena dengan melakukan observasi kita dapat memperoleh informasi
secara akurat. Selain itu peneliti juga dapat melihat kondisi nyata,
perilaku fisik, dan perilaku verbal dari subjek yang hendak diteliti.
Teknik pengamatan ini digunakan untuk memperoleh data atau
informasi. Data tersebut tentang peran pekerja sosial terhadap
pembinaan remaja di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial
Remaja Daerah Istimewa Yogyakarta. Metode ini berupa pengamatan
langsung dan didukung dengan wawancara untuk mendapatkan data
tentang peran pekerja sosial terhadap pembinaan remaja.
Pada saat kegiatan observasi, peneliti melakukan pengamatan
pada lingkungan Balai Perllindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja
DIY. Peneliti juga melakukan pengamatan pada pekerja sosial
meliputi kegiatan yang dilakukan pekerja sosial selama berada di
lingkungan balai. Selain pengamatan pada pekerja sosial peneliti juga
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melakukan pengamatan pada remaja binaan sosial. Peniliti mengamati
kegiatan yang dilakukan oleh remaja seperti kegiatan olahraga,
dinamika kelompok, serta pembinaan individu.
Dalam dinamika kelompok, pekerja sosial memberikan
kebebasan kepada remaja untuk melakukan sharing dengan teman
satu kelompok. Mereka bebas mediskusikan dan menceeritakan apa
saja yang ingin mereka sampaikan. Dalam kegiatan ini, pekerja sosial
berperan sebagai pendamping dan pemberi solusi apabila dalam
diskusi ditemukan suatu masalah yang harus diselesaikan. Selama
proses dinamika kelompok, peneliti hanya boleh mengamati dan tidak
boleh membocorkan identitas maupun informasi apa saja terkait
remaja binaan sosial.
2. Wawancara
Wawancara menurut Moleong (2011:186) adalah percakapan
dengan maksud tertentu, percakapan ini dilakukan dengan dua pihak,
meliputi pewawancara yaitu orang yang mengajukan pertanyaan dan
terwawancara yaitu orang yang memberikan jawaban atas pertanyaan
yang diberikan oleh pewawancara.
S. Nasution (2006:113) menjelaskan bahwa wawancara atau
interview adalah suatu bentuk komunikasi verbal semacam
percakapan, bertujuan untuk memperoleh informasi yang lebih
sistematis. Sedangkan menurut Chaterine Marshal dalam Jonathan
Sarwono (2006:224) menjelaskan bahwa teknik wawancara dalam
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penelitian pendekatan kualitatif dibagi menjadi tiga kategori, yaitu
wawancara dengan melakukan pembicaraan informal, wawancara
namun yang terarah, dan wawancara terbuka yang standar.
Pada wawancara ini peneliti melibatkan beberapa anggota
program pembelajaran keaksaraan fungsional, pendidik / tutor, serta
penyelenggara program tersebut. Beberapa pertanyaan ditujukan guna
memperoleh pernyataan yang valid dari berbagai sumber yang
bersangkutan. Wawancara juga bertujuan untuk memperkuat data
yang didapat sebelumnya.
Dalam kegiatan wawancara, peneliti melakukan wawancara
dengan pekerja sosial, pengurus lembaga, remaja binaan sosial.
Pekerja sosial yang diwawancarai oleh peneliti berjumlah empat orang
sesuai dengan jumlah pekerja sosial yang ada di balai. Peneliti
memilih pekerja sosial agar peneliti dapat memperoleh informasi
mengenai peran pekerja sosial terhadap pembinaan remaja di BPRSR
DIY. Peneliti juga melakukan wawancara dengan dua pengurus
lembaga untuk mengetahui informasi yang berkaitan tentang pekerja
sosial, remaja binaan sosial, serta Balai Perlindungan dan Rehabilitasi
Sosial Remaja.
Selain melakukan wawancara dengan pekerja sosial dan
pengurus lembaga, peneliti melakukan wawancara dengan dua remaja
binaan sosial. Awalnya peneliti akan melakukan wawancara dengan
empat rmaja binaan sosial akan tetapi, dengan alasan untuk keamanan
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remaja pihak lembaga dan pekerja sosial membatasi peneliti hanya
boleh melakukan wawancara dengan dua remaja yang sudah dipilhkan
oleh pekerja sosial. Peneliti hanya diberikan waktu 30 menit untuk
melakukan wawancara dengan satu remaja. Pada saat melakukan
wawncara peneliti didampingi oleh pekerja sosial dan peneliti tidak
boleh menanyakan informasi pribadi atau informasi berkaitan dengan
kasus yang sedang dialami oleh remaja tersebut.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan sebuah pencarian, penyelidikan,
maupun pengumpulan informasi melalui pengambilan data yang
diperoleh melalui dokumen – dokumen seperti foto, serta laporan
kegiatan. Dokumentasi ini digunakan untuk mendapatkan keterangan
dan penerangan pengetahuan dan bukti.
Dokumentasi dalam penelitian ini merupakan pelengkap dari
penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian
kualitatif. Dokumentasi yang dibutuhkan oleh peneliti berupa foto
kegiatan, data pekerja sosial, pengurus dan remaja binaan sosial di
Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja Daerah Istimewa
Yogyakarta. Akan tetapi, pada kenyataan di lapangan, peneliti tidak
bisa mendapatkan dokumentasi kegiatan secara langsung karena untuk
menjaga keamanan remaja binaan sosial.
Pada saat melakukan penelitian, peneliti dilarang mengambil
dokumentasi dalam bentuk foto maupun video saat kegiatan remaja
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maupun pekerja sosial berlangsung , peneliti juga tidak boleh
mengambil dokumentasi dalam bentuk data yang berkaitan dengan
remaja binaan sosial.
Tabel 2. Kisi-kisi Pengumpulan Data Penelitian Peran Pekerja Sosial dalam
Pembinaan Remaja di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial
Remaja DIY
No. Aspek Sumber Data Teknik
1 Peran pekerja sosial terhadap
pembinaan remaja
Remaja, pengurus
lembaga, pekerja
sosial
Observasi,
wawancara
2 Pengaruh pembinaan terhadap
remaja
Remaja, , instruktur Observasi,
wawancara,
3 Faktor pendukung dan
penghambat pembinaan remaja
Pekerja sosial Wawancara,
4 Pelayanan perlindungan yang
diperoleh remaja binaan sosial
Remaja, pekerja
sosial, pengurus
lembaga
Wawancara
F. Teknik Analisis Data
Nasution dalam Sugiyono, (2012: 336) berpendapat, analisis telah
mulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke
lapangan, dan berlangsung terus menerus sampai penulisan hasil
penelitian. Setelah data terkumpul, maka data akan dianalisis dengan
menggunakan teknik analisis data kualitatif. Miles and Huberman dalam
Sugiyono (2009: 246), mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus
sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis
data, yaitu reduksi data, display data dan penarikan kesimpulan. Langkah-
langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:
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1. Reduksi Data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya (Sugiyono, 2009: 247). Reduksi data dalam penelitian ini
dimaksudkan dengan merangkum data, memilih hal-hal pokok,
disusun lebih sistematis, sehingga data dapat memberikan gambaran
yang lebih jelas tentang hasil pengamatan dan mempermudah peneliti
untuk mencari data apabila masih diperlukan.
2. Penyajian Data (display data)
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
menyajikan data/data display. Dalam penelitian kualitatif, penyajian
data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan
antar kategori, flowchart, dan sejenisnya (Sugiyono, 2009: 249).
Dengan menyajikan data maka akan memudahkan peneliti untuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya
berdasarkan apa yang telah dipahami dari penyajian data tersebut.
3. Penarikan Kesimpulan
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan
temauan baru yang sebelumnya belum pernah ada, temuan dapat
berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih
remang remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas
(Sugiyono, 2012: 99). Kesimpulan awal yang dikemukakan masih
bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti
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yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
Akan tetapi bila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten pada saat peneliti
kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
G. Keabsahan Data
Peneliti melakukan validasi data dengan menggunakan pengujian
terhadap keabsahan (trustworthiness) data dengan menggunakan teknik
trianggulasi yaitu dengan membandingkan data yang diperoleh dalam
observasi dan wawancara, kemudian melakukan pemeriksaan ulang
terhadap sumber data dan subjek penelitian yang lain.
Lexy J. Moleong (2011: 330-331) berpendapat bahwa trianggulasi
adalah pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain.
Di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding
terhadap data itu. Teknik trianggulasi sumber data adalah peneliti
mengutamakan check, check-recheck, cross-check antar sumber informasi
satu dengan lainnya. sedangkan teknik trianggulasi dengan metode yaitu
mengecek derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang
sama.
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Lexy J Moleong (2010:330-331) mengemukakan, ada berbagai
jenis triangulasi, yaitu:
1. Triangulasi sumber, berarti membandingkan dan mengecek balik derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang
berbeda dalam penelitian kualitatif.
2. Triagulasi metode, pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil
penelitian beberapa teknik pengumpulan data dan pengecekan derajat
kepercayaan beberapa sumber data dengan metode sama.
3. Triangulasi teori, berdasarkan anggapan bahwa fakta tidak dapat diperiksa
derajat kepercayaannya dengan satu atau lebih teori.
Dalam penelitian ini trianggulasi data dilakukan dengan
trianggulasi sumber dan triangulasi metode. Triangulasi sumber data
dilakukan dengan cara membandingkan data hasil wawancara terhadap
remaja dengan data hasil wawancara terhadap pengurus lembaga, pekerja
sosial, pramsos, remaja. Triangulasi metode dengan membandingkan data
yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Letak Geografis Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial
Remaja Daerah Istimewa Yogyakarta
Berdasarkan data yang diperoleh dari Balai Perlindungan dan
Rehabilitasi Sosial Remaja Daerah Istimewa Yogyakarta, kondisi
geografis Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja Daerah
Istimewa Yogyakarta terletak pada posisi strategis karena berada di
komplek perkantoran pemerintahan Kabupaten Sleman. Lokasi Balai
Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja berada pada posisi yang
cukup strategis yaitu di Beran, Tridadi, Sleman tepatnya di depan
Stadion Tridadi Sleman dan masih satu wilayah dengan kompleks
perdinasan Kabupaten Sleman. Hal ini memudahkan masyarakat
untuk mengetahui dan mengakses letak Balai Perlindungan dan
Rehabilitasi Sosial Remaja Daerah Istimewa Yogyakarta ini.
Data dokumentasi yang dimiliki oleh Balai Perlindungan dan
Rehabilitasi Sosial Remaja menunjukkan bahwa lembaga ini
menempati lahan seluas 14.182 m² dengan rincian luas tanah kantor
dan asrama 9.765 m², asrama bawah 3.926 m² dan wisma ndrono 491
m². Sedangkan luas bangunan seluruhnya adalah 3.881 m². Kantor
BPRSR berada di depan stadion Tridadi sehingga sangat mudah untuk
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menemukan kantor BPRSR. Wilayah operasionalnya mencakup
seluruh wilayah di DIY bukan hanya Kabupaten Sleman saja.
2. Wilayah Kerja Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial
Remaja
Berdasarkan data yang diperoleh dari Balai Perlindungan dan
Rehabilitasi Sosial Remaja Daerah Istimewa Yogyakarta, wilayah
Operasional kegiatan BPRSR menjangkau seluruh wilayah di Daerah
Istimewa Yogyakarta yang memiliki 4 Kabupaten dan 1 Kota
diantaranya, Kabupaten Bantul, Kabupaten Sleman, Kabupaten Kulon
Progo, Kabupaten Gunung Kidul, dan Kota Yogyakarta dengan
jumlah seluruh kecamatan sebanyak 78 kecamatan. Akan tetapi,
remaja binaan yang ada di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial
Remaja tidak hanya remaja yang tinggal di wilayah DIY saja, ada juga
beberapa remaja binaan yang berasal dari wilayah sekitar DIY seperti
Provinsi Jawa Tengah yaitu Kabupaten Magelang, Kabupaten
Purworejo, Kabupaten Klaten, dan beberapa kabupaten lain.
3. Tujuan Berdiri Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial
Remaja
Berdasarkan data yang diperoleh dari Balai Perlindungan dan
Rehabilitasi Sosial Remaja Daerah Istimewa Yogyakarta adalah
sebagai berikut :
a. Mempersiapkan dan membantu anak putus sekolah /remaja
terlantar dengan memberikan kesempatan dan kemudahan agar
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dapat mengembangkan potensi dirinya baik jasmani,rohani dan
sosialnya
b. Menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan serta ketrampilan
kerja sebagai bekal untuk kehidupan dan penghidupan masa
depannya secara wajar
c. Mewujudkan keanekaragaman pelayanan sosial dan
meningkatkan pengetahuan serta ketrampilan /keahlian bagi anak
yang mengalami masalah sosial sehingga dapat memiliki
kemampuan di tengah-tengah perkembangan dan tuntutan
kebutuhan nyata setiap saat.
d. Memfasilitasi penelitian dan pengembangan bagi PT/Lembaga
Kemasyarakatan/Tenaga Sosial untuk perlindungan, pelayanan
dan rehabilitasi sosial bagi remaja terlantar
e. Pelaksanaan monitoring, evaluasi dan penyusunan laporan
pelaksanaan kegiatan panti
f. Melaksanakan kegiatan ketatausahaan
Menurut Perda DIY No. 100 Tahun 2015, Balai Perlindungan
dan Rehabilitasi Sosial Remaja mempunyai tugas sebagai pelaksana
teknis dalam pelayanan perlindungan, rehabilitasi, advokasi sosial,
reunifikasi dan rujukan bagi remaja bermasalah sosial dan anak yang
berhadapan dengan hukum.
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4. Fungsi Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja
Berdasarkan data yang diperoleh dari Balai Perlindungan dan
Rehabilitasi Sosial Remaja Daerah Istimewa Yogyakarta, penyusunan
program panti :
a. Penyusunan pedoman teknis perlindungan, pelayanan dan
rehabilitasi sosial PMKS remaja terlantar
b. Pelaksanaan Identifikasi dan pemetaan perlindungan, pelayanan
dan rehabilitasi sosial PMKS remaja terlantar
c. Penyelenggaraan perlindungan pelayanan dan rehabilitasi sosial
terhadap PMKS remaja terlantar
d. Penyelenggaraan jaringan / koordinasi dengan Dinas/ Instansi /
Lembaga / Yayasan / Organisasi Sosial yang bergerak dalam
penanganan remaja terlantar
e. Penyelenggaraan rujukan pada tahap pra , proses maupun paska
perlindungan, pelayanan dan rehabilitasi sosial
f. Pelaksanaan peningkatan peran serta masyarakat
Berdasarkan data yang diperoleh dari Balai Perlindungan dan
Rehabilitasi Sosial Remaja Daerah Istimewa Yogyakarta, menurut
Perda DIY No. 100 Tahun 2015, Balai Perlindungan dan
Rehabilitasi Sosial Remaja mempunyai fungsi:
Penyusunan program kerja balai
1) Penyusunan pedoman teknis pelayanan perlindungan,
rehabilitasi, advokasi sosial, reunifikasi dan rujukan
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2) Penyebarluasan informasi dan sosialisasi pelaksanaan
pemetaan masalah kesejahteraan sosial remaja bermasalah
sosial dan anak yang berhadapan dengan hukum
3) Pelaksanaan identifikasi dan pemetaan pelayanan perlindungan
dan rehabilitasi sosial penyandang masalah kesejahteraan
sosial remaja terlantar bermasalah sosial dan anak yang
berhadapan dengan hukum
4) Fasilitasi pendampingan, mediasi pelaku dan korban anak yang
berhadapan dengan hukum
5) Penyelenggaraan dan pengembangan pelayanan perlindungan,
rehabilitasi, advokasi sosial, reunifikasi dan rujukan remaja
bermasalah sosial dan anak yang berhadapan dengan hukum.
6) Penyelenggaraan jejaring penanganan remaja bermasalah
sosial dan anak yang berhadapan dengan hukum
7) Fasilitasi, pelayanan, rehabilitasi, advokasi sosial dan
reunifikasi bagi anak yang berhadapan dengan hukum berbasis
keluarga
8) Fasilitasi penelitian dan pengembangan kesejahteraan sosial
untuk pelayanan perlindungan dan rehabilitasi sosial remaja
bermasalah sosial dan anak yang berhadapan dengan hukum
9) Pelaksanaan ketatausahaan
10) Pelaksanaan monitoring, evaluasi dan penyususnan laporan
program balai, dan
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11) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai
dengan tugas dan fungsinya.
5. Visi dan Misi Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja
Berdasarkan data yang diperoleh dari Balai Perlindungan dan
Rehabilitasi Sosial Remaja Daerah Istimewa Yogyakarta :
Visi : Terwujudnya Remaja Terlantar Berkualitas,
Bertanggung Jawab dan Mandiri.
Misi :
1. Meningkatkan kualitas perlindungan pelayanan dan
rehabilitasi sosial remaja terlantar yang meliputi bimbingan
fisik, mental sosial, dan pembekalan ketrampilan dan
bimbingan kerja.
2. Menumbuh kembangkan kesadaran tanggungjawab
kesetiakawanan sosial dalam rangka meningkatkan peran
serta masyarakat dalam usaha kesejahteraan sosial remaja
terlantar.
3. Meningkatkan profesionalisme pegawai di bidang
pelayanan sosial khususnya penanganan masalah
kesejahteraan remaja terlantar.
6. Program Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja
a. Bimbingan
Program bimbingan terdiri dari bimbingan fisik seperti
olahraga dan kesehatan peribadi. Bimbingan ketrampilan yang
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terdiri dari kewirausahaan, ketrampilan montir, ketrampilan las,
ketrampilan kayu, ketrampilan menjahit dan border, ketrampilan
salon (tata rias dan tata rambut). Bimbingan mental yang terdiri
dari bimbingan etika/budi pekerti, pembinaan generasi muda,
bimbingan keagamaan, bimbingan religious, dan bimbingan
kesenian. Bimbingan sosial terdiri dari pendampingan bimbingan
perorangan oleh pekerja sosial, bimbingan psikologi, temu
asrama/dinamika kelompok, bimbingan pengasramaan.
b. Pembekalan Praktek Belajar Kerja (PPBK)
Bentuk pembekalan adalah antara eks penerima manfaat
BPRSR yang telah bekerja dengan anak penerima manfaat. Eks
penerima manfaat yang telah berhasil diundang sebagai narasumber
pertemuan pembekalan (PBK) ini. Tujuan pembekalan adalah
untuk memperkenalkan dunia usaha pada penerima manfaat dengan
mendatangkan eks penerima manfaat yang telah
berhasil/bekerja/membuka usaha mandiri sesuai dengan
ketrampilan yang telah diperoleh di BPRSR. Menyiapkan anak
untuk memahami dunia kerja sesungguhnya. Memberikan motivasi
kerja kepada penerima manfaat, sehingga siap untuk bekerja.
c. Praktek Belajar Kerja (PBK)
Program Praktek Belajar Kerja antara lain, mengirim
penerima manfaat ke perusahaan/ bengkel/ pengusaha untuk
mengikuti kegiatan praktek kerja langsung di perusahaan.
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Tujuannya adalah untuk mendalami ketrampilan yang telah
diperoleh di BPRSR, belajar kerja langsung di perusahaan,
memperoleh pengalaman kerja nyata. Penerima manfaat belajar
mempraktekan ilmu/ ketrampilan yang telah diperoleh di BPRSR
dengan belajar langsung pada pengusaha/ bengkel. Selama
mangikuti kegiatan (PBK) selalu dipantau oleh petugas BPRSR
yang tujuannya untuk mengevaluasi keluaran sehingga nantinya
sebagai bahan perancanaan terhadap pengembanagan kegiatan di
dalam balai.
d. Penyaluran
Menempatkan anak yang telah selesai PBK pada
perusahaan perusahaan yang mau menerima penerima manfaat
sebagai tenaga kerja pada perusahaannya. Penyaluran ini
merupakan terminasi terhadap proses bimbingan dalam balai.
Selanjutnya perkembangan anak akan dipantau secara periodik
untuk membantu pengembangan dirinya di dunia usaha.
e. Pembinaan Lanjut
Kegiatan pembinaan lanjut berupa evaluasi terhadap kinerja
penerima manfaat yang telah bekerja di perusahaan/ bengkel atau
usaha mandiri. Dari hasil evaluasi akan ditentukan calon penerima
bantuan pembinaan lanjut dengan kriteria, mampu
mengembangkan diri dalam usaha yang ditekuni sesuai ketrampilan
yang diperoleh di BPRSR, telah memiliki modal untuk usaha
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bekerja mandiri, mempunyai kinerja yang baik, memiliki niat dan
motivasi kerja tinggi, memiliki prospek pengembangan usaha yang
baik.
f. Pendanaan
Untuk menunjang dan memperlancar semua program dan
kegiatan kegiatan dalam suatu lembaga selalu membutuhkan dana,
demikian pula halnya dengan Balai Perlindungan dan Rehabilitasi
Sosial Remaja. Selama ini lembaga Balai Perlindungan dan
Rehabilitasi Sosial Remaja dalam setiap melaksanakan program-
program untuk PMKS remaja terlantar memperoleh dari dana
APBD yang di berikan melalui Dinas Sosial.
g. Wilayah Kerja
Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja sebagai
Unit Pelaksana Teknis pada Dinas Sosial DIY memiliki wilayah
kerja di Daerah Istimewa Yogyakarta. Meskipun demikian anak /
remaja tidak hanya berasal dari DIY saja melainkan dari beberapa
daerah di luar DIY, diantaranya Jawa Tengah dan ada pula yang
berasal dari Sumatera.
h. Kerjasama
Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja dalam
menjalankan kegiatan tentu tidak terlepas dari hubungan kerjasama
dengan pihak atau lembaga lain yang memilki kepedulian terhadap
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masalah PMKS remaja terlantar. Balai Perlindungan dan
Rehabilitasi Sosial Remaja menjalin kerjasama dengan beberapa
lembaga diantaranya:
1) Instansi pemerintah terkait (Dinas Kesehatan, Dinas Pendidikan,
Kementrian Agama, Kepolisian, Dinas Nakersos).
2) Lembaga Swadaya Masyarakat, organisasi masyarakat, lemabaga
swasta.
3) Perguruan Tinggi.
4) Pengusaha
5) Perorangan.
B. Profil Subjek Penelitian dan Latar Belakang diadakan Pembinaan
Pekerja sosial di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial
Remaja terdiri dari pekerja sosial fungsional dan pembantu pekerja sosial.
Adapun asal daerah pekerja sosial berasal dari wilayah Daerah Istimewa
Yogyakarta dengan asal pekerjaan awal dan kantor yang berbeda-beda
yang akhirnya mereka ditempatkan sebagai pekerja sosial di Balai
Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja Daerah Istimewa
Yogyakarta.
Berikut ini profil pekerja sosial yang peneliti jadikan sebagai
subjek penelitian, mereka adalah Bapak “TY” seorang pekerja sosial
fungsional, Ibu “SRY” seorang pekerja sosial fungsional dan Ibu “SBG”
seorang pekerja sosial fungsional. Mereka bekerja di Kantor BPRSR sejak
pagi pukul 07.30-14.30 untuk pekerja sosial dan pukul 08.00-20.00 untuk
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pembantu pekerja sosial yang dibagi dalam dua shift yaitu shift pagi dan
shift sore. Mereka (pekerja sosial) sebelumnya bekerja di Kantor yang
berbeda namun beberapa bulan dan beberapa tahun terakhir mereka
ditempatkan bekerja sebagai pekerja sosial di BPRSR. Latar belakang
mereka akhirnya bisa ditempatkan di BPRSR seperti yang diungkapkan
oleh bapak “TY” dan Ibu “SRY” adalah:
“Dulu saya bukan PEKSOS mbak, saya awalnya itu kerja di
kantor administrasi kepegawaian, terus setelah itu saya
ditempatkan sebagai pekerja sosial kecamatan sekitar tahun ’97.
Setelah itu saya dipindahkan ke panti jompo tapi saya mengurusi
kepegawaian, setelah itu saya ditempatkan di panti sosial asuhan
anak untuk anak terlantar mulai tahun 2008, tahun 2010 saya
menjadi pekerja sosial yang menangani anak korban NAPZA,
setelah itu tahun 2012-2013 saya di panti sosial anak lagi, lalu
tahun 2014 baru saya ditempatkan di BPRSR untuk menangani
anak yang berhadapan dengan hukum, dari tahun 2014 sampai
sekarang, ya kurang lebih 2 tahun.” (W/TY/13/04/16)
Mengenai latar belakang dari bapak “TY” tersebut dijelaskan pula
oleh salah satu remaja yaitu “PT”, ia menyatakan:
“Saya disini yang paling lama mbak, jadi saya tahu siapa aja
PEKSOS yang baru sama yang lama. Kalo Pak “TY” itu udah
lumayan lama udah mau 2 tahun kayaknya. Dulunya dimana saya
nggak tahu tapi disini udah termasuk yang lumayan lama.”
(W/PT/21/04/16)
“Pak TY itu termasuk yang dekat dengan anak-anak mbak, soalnya
mungkin udah lumayan lama disini jadi kalo sama saya dan
beberapa temen lama ya udah akrab sering bercanda gitu. Tapi
orangnya disiplin mbak, kalo lagi dinasehatin kadang saya ngerasa
kalau saya itu nakal makanya nggak keluar-keluar dari sini.”
(W/PT/21/04/16)
Latar belakang yang berbeda diungkapkan oleh ibu “SRY” yang
sejak awal bekerja sudah bekerja sebagai pekerja sosial, beliau menyatakan:
“Saya dari awal kerja udah jadi pekerja sosial mbak. Saya jadi
pekerja sosial itu mulai tahun 98, sejak tahun 98 sudah jadi pekerja
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sosial fungsional. Dari tahun1998-2006 saya jadi pekerja sosial
untuk anak tuna netra, terus tahun 2006 sampai bulan Maret 2015
jadi pekerja sosial yang membantu anak korban kekerasan dalam
rumah tangga, salah pengasuhan, sama anak terlantar. Terus dari
Maret 2015 sampai Februari 2016 saya di PSAA yang menangani
anak berhadapan dengan hukum baik pelaku maupun korban. Baru
setelah itu saya ditempatkan di sini, di BPRSR menangani anak
berhadapan dengan hukum tapi hanya pelaku saja. Jadi saya baru
beberapa bulan disini jadi masih adaptasi.”
Latar belakang dari Ibu “SRY” juga peneliti dapatkan dari Ibu
“SBG” sebagai rekan satu kantor yang sama sama seorang pekerja sosial
juga, yang menyatakan:
“Ibu SRY termasuk yang paling baru disini mbak, tapi walaupun
baru beliau langsung paham keadaan disini. Ya karena beliau juga
dari dulu udah jadi pekerja sosial dan pernah jadi pekerja sosial
yang pernah menangani ABH juga sebelumnya. Jadi beliau sama
saya itu termasuk yang paling sering tugas di luar, soalnya kita
sering mendampingi anak di pengadilan. Jadi kecil-kecil juga
lincah mbak.”
“Dulu malah Ibu SRY bukan cuma menangani remaja pelakunya
aja, tapi juga korbannya. Kalau disini kan lebih ke pelakunya.
Karena saya dan Ibu SRY sama sama perempuan jadi kita suka
sharing tentang beberapa anak yang kami tangani, ya dengan
PEKSOS yang lain juga suka sharing, tapi mungkin karena kami
berdua sering tugas keluar bareng jadinya lebih sering sharing
berdua.”
Dari hasil wawancara kedua subjek tersebut yang terdiri dari pekerja
sosial dan pembantu pekerja sosial tersebut, dapat disimpulkan bahwa ada
perbedaan latar belakang pekerjaan masing-masing, dimana tidak semua
dari mereka bekerja sebagai pekerja sosial sejak awal mereka terjun ke
dunia kerja. Latar belakang Bapak “TY” yang awalnya bekerja sebagai
administrasi kepegawain yang kemudian beberapa tahun setelahnya menjadi
pekerja sosial adalah sesuatu yang tidak mudah. Latar belakang Ibu “SRY”
yang dari awal terjun ke dunia kerja sudah menjadi pekerja sosial sehingga
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tidak terlalu sulit beradaptasi di lingkungan kerja baru dengan profesi masih
sama yaitu pekerja sosial. Serta latar belakang Bapak” sebagai pembantu
pekerja sosial yang dari awal memang berprofesi sebagai pembantu pekerja
sosial.
Selain latar belakang pekerjaan pekerja sosial, ada juga latar
belakang mengapa mereka mau dan tidak merasa keberatan menjadi pekerja
sosial yang menangani anak berhadapan dengan hukum. Seperti Bapak
“TY”, beliau menyatakan:
“Saya senang mbak sekarang ditempatkan disini, ya susah sih
awalnya soalnya tidak semudah profesi saya sebelumnya apalagi ini
menangani ABH, tapi saya yakin tidak ada pekerjaan yang tidak bisa
dilakukan asal kita niat dan tekun serta mau belajar, jadi dari awal
disini juga saya sambil belajar terus, dari awalnya agak kesulitan
lama-lama enjoy dengan pekerjaan saya sekarang. Apalagi kasusnya
beda-beda jadi pengalaman yang saya dapat juga beda-beda. Bisa
jadi pelajaran buat mendidik anak saya juga. Jadi saya nggak pernah
merasa keberatan atau terbebani dengan profesi saya, begitu juga
dengan keluarga yang selalu mendukung jadi saya semangat
memberikan pembinaan dan membantu ABH
disini.”(W/TY/13/04/16)
Pernyataan serupa juga disampaikan oleh Ibu “SRY”, beliau
menyatakan:
“Saya senang mbak jadi pekerja sosial yang menangani ABH disini,
ya selain saya sebelumnya juga menangani ABH, tapi saya jadi tau
kasus-kasus yang dialami remaja, jadi saya sedikit banyak bisa
mengambil pelajaran buat gimana caranya mendidik anak saya
supaya anak saya tidak terlibat kasus-kasus seperti yang ABH disini
maupun di luar sana alami. Soalnya mendidik anak itu susah-susah
gampang jadi harus pinter-pinter, jadi disini saya juga sambil belajar.
Dan saya juga bisa menerapkan bagaimana saya biasa menasehati
anak dirumah, untuk menasehati anak disini, jadi biar anaknya juga
mengerti, tapi yang namanya anak remaja kan beda-beda ya mbak
sifatnya, jadi metode pendekatanya juga beda-beda. Saya disini tidak
merasa keberatan karena ini sudah menjadi profesi saya dan
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Alhamdulillah keluarga juga mendukung saya
terus.”.(W/SRY/27/04/16)
Dari hasil wawancara tadi, dapat ditarik kesimpulan bahwa pekerja
sosial di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja tidak pernah
keberatan dengan profesi sebagai pekerja sosial yang menangani anak
berhadapan dengan hukum seperti sekarang ini. Terlebih lagi mereka
mendapatkan dukungan positif dari keluarga mereka terkait profesi yang
mereka tekuni.
Program pembinaan diadakan untuk membantu penyelesaian
masalah remaja. program pembinaan sudah ada sejak awal Balai berdiri,
karena Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja yang awalnya
bernama Panti Sosial Bina Remaja adalah lembaga yang menangani kasus
anak-anak remaja atau remaja bermasalah. Sehingga salah satu program
utamanya adalah pembinaan terhadap remaja. Pembinaan remaja di BPRSR
dilakukan oleh pekerja sosial yang bertugas sebagai pembina atau yang
memberikan pembinaan kepada remaja. Pembinaan terhadap remaja
bertujuan untuk memperoleh informasi dari remaja terkait masalah yang
sedang remaja hadapi, sehingga pekerja sosial sebagai pembina dapat
membantu mencari jalan keluar dari masalah yang sedang remaja hadapi.
Selain itu, pembinaan terhadap remaja juga bisa menjadi sarana untuk
memberikan motivasikepada remaja agar remaja tersebut bisa menghadapi
masalah dan menyelesaikanya dengan baik.
Daya tampung remaja bermasalah di Balai Perlindungan dan
Rehabilitasi Sosial Remaja Daerah Istimewa Yogyakarta adalah 100 remaja
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binaan dengan prosentase 70% remaja bermasalah dengan hukum atau biasa
disebut dengan anak bermasalah dengan hukum (ABH) dan 30% remaja
dengan kasus lain. Jumlah remaja bermasalah yang ada di BPRSR setiap
tahun berbeda-beda. Sedangkan sampai bulan Juni 2016, jumlah remaja di
BPRSR ada 70 remaja binaan sosial dengan prosentase 70% yaitu sejumlah
49 remaja adalah remaja bermasalah dengan hukum dan 30% yaitu sejumlah
21 remaja adalah remaja dengan masalah lain (data diperoleh dari
wawancara dengan pekerja sosial). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
BPRSR lebih memfokuskan pembinaan untuk remaja yang bermasalah
dengan hukum. Peneliti tidak dapat memeperoleh data atau identitas tentang
remaja yang bermasalah karena kerahasiaan dari remaja binaan sangat
dijaga oleh semua pihak yang terkait dengan BPRSR.
Pernyataan di atas sesuai dengan pernyataan yang disampaikan
oleh Ibu “LS” selaku pengurus BPRSR, beliau menyatakan:
“program pembinaan sudah ada sejak awal balai beridiri, karena
balai ini kan berdiri memang untuk menampung remaja yang
bermasalah sosial yang selanjutnya akan dibantu oleh pihak dari
kita untuk menyelesaikan masalah remaja itu sendiri.”
(W/LS/19/04/16)
Pernyataan serupa juga disamapikan oleh Bapak “TY”, beliau
menyatakan:
“pembinaan sudah ada sejak awal balai berdiri, pembinaan
dilakukan oleh kita pekerja sosial, tugas kita sebagai pembina,
pendamping, jadi kita mecari informasi tentang masalah remaja
dari proses pembinaan itu, dari situ kita bisa menentukan
bagaimana kita akan menyelesaikan masalah remaja tersebut.”
(W/TY/13/04/16)
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Untuk berapa banyak jumlah remaja binaan, peneliti memperolah
informasi dari Bapak “TY”, beliau menyatakan:
“Daya tampung Balai itu ada 100 anak, dengan prosentase 70%
remaja bermasalah dengan hukum dan 30% remaja dengan
masalah lain. Akan tetapi, untuk jumlah remaja selalu berubah-
ubah, sampai untuk bulan Juni nanti data yang sudah masuk aka
nada 70 anak, 49 remaja bermasalah dengan hukum dan 21 remaja
dengan masalah lain.” (W/TY/13/04/16)
Pernyataan di atas sesuai dengan pernyataan yang disampaikan
oleh Ibu “SBG”, beliau menyatakan:
“daya tampungnya 100 remaja, 70% remaja bermasalah dengan
hukum, 30% remaja dengan kasus lain. Kalau untuk sampai bulan
Juni, datanya aka nada 49 remaja bermasalah dengan hukum dan
21 remaja dengan kasus lain. Tapi jumlahnya bisa berubah-ubah.
Bisa jadi beberapa bulan lagi sudah berubah lagi.”
(W/SRY/27/04/16)
Dari data di atas, dapat disimpulkan bahwa pembinaan remaja
bermasalah sudah ada sejak awal balai berdiri, dengan daya tampung
remaja 100 remaja binaan dengan prosentase 70% remaja bermasalah
dengan hukum dan 30% remaja dengan masalah lain. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa BPRSR lebih berfokus pada remaja bermasalah
dengan hukum. Pembinaan remaja dilakukan untuk memperoleh data dan
informasi tentang masalah yang sedang dihadapi remaja dengan demikian
pekerja sosial sebagai pembina dan pendamping mampu mencari jalan
keluar dalam membantu penyelesaian masalah yang dihadapi remaja.
selain itu, pembinaan juga sebagai sarana untuk memotivasi remaja agar
dapat menerima masalah yang sedang ia hadapi dan mampu
menyelesaikanya dengan baik dan ikhlas.
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C. Hasil Penelitian
1. Peran Pekerja Sosial dalam Pembinaan Remaja di Balai
Perlindungan dan Sosial Remaja DIY
Pekerja sosial pada dasarnya memiliki tujuan untuk membantu
seseorang atau kelompok memecahkan masalah-masalah sosial yang
dihadapi dalam masyarakat. Pekerja sosial memiliki fungsi pembinaan
yakni melakukan pembinaan atau pendekatan dengan seseorang atau
kelompok yang mereka bantu untuk memecahkan masalah sosial
dalam masyarakat. Pembinaan perlu dilakukan agar pekerja sosial
dapat memahami sejauh mana masalah sosial yang seseorang atau
kelompok alami sehingga pekerja sosial dapat berdiskusi dengan
seseorang atau kelompok yang memiliki masalah sosial tersebut
tentang bagaimana solusi atau penyelesaian masalah yang tepat
sehingga masalah sosial yang dihadapi oleh seseorang atau kelompok
dapat terselesaikan.
a. Peran Pekerja Sosial dalam Pembinaan Remaja
Berdasarkan hasil pengamatan lapangan, pekerja sosial
memiliki peran aktif dalam pembinaan remaja. Pekerja sosial
memliki beberapa peran dalam pembinaan remaja, seperti yang
disampaikan oleh Bapak “TY, beliau menyampaikan:
“PEKSOS berperan langsung dalam pembinaan remaja,
kita berperan sebagai pekerja sosial seperti pendamping,
kenselor karena kita melakukan konseling, pendamping,
kita menjadi pendamping saat ABH menjalani sidang atau
memerikan keterangan di kepolisian. Selain itu, kita juga
berperan sebagai motivator, serta juga sebagai orang tua
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mereka selama mereka tinggal di asrama balai.”
(W/TY/13/04/16)
Pernyataan Bapak “TY” sejalan dengan pernyataan yang
diberikan Ibu “SRY”, beliau menyatakan:
“peran kita banyak mbak di sisni, selain sebagai pekerja
sosial fungsional, kita juga sebagai pendamping ABH,
sebagai konselor, motivator, juga sebagai sahabat, teman,
orang tua juga. Yang jelas kita terjun langsung melakukan
pembinaan dan menjalankan peran kita.”
(W/SRY/27/04/16)
Pekerja sosial terjun langsung melakukan pembinaan
terhadap remaja. Pekerja sosial menggunakan beberapa merode
dalam melakukan pembinaan terhadap remaja atau disini biasa
disebut dengan ABH.seperti yang disampaikan oleh Ibu “SRY”,
beliau menyatakan:
“Kalau pekerja sosial disini melakukan pembinaan dengan
beberapa metode mbak, ada pertemuan rutin individu, jadi
nanti kita face to face dengan anaknya, ada juga dinamika
kelompok jadi kita kan masing-masing pekerja sosial kan
ada 4, terus masing-masing nanti dapet berapa anak buat
dibina gitu jadi ada berapa jumlah ABH disini nanti dibagi
4 jadi masing-masing pekerja sosial punya kelompok anak
sendiri, terus nanti masing-masing kelompok itu ada
kegiatan dinamika kelompok yang isinya sharing-sahring
gitu antar ABH sama pekerja sosial yang mendampingi.
Biar mereka lebih akrab aja kan mereka satu asrama. Selain
itu ada juga kegiatan pembinaan dikelas atau di asrama, jadi
pas mereka lagi kegiatan kita pekerja sosial dating ke kelas-
kelas atau asrama buat melihat antusias mereka ikut
kegiatan tersebut, kalau mereka males-malesan disitu baru
kita bina kita kasih nasehat atau pengarahan biar mereka
semangat lagi.” (W/SRY/27/04/16)
Hal ini sejalan dengan yang disampaikan “PT” salah seorang ABH,
ia menyatakan:
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“Pekerja sosial biasanya ada pembinaan gitu mbak ya
isinya nasehatin gitu mbak sambil kita cerita-cerita masalah
kita apa kita gimana yang kita rasain disini gitu. Selain
sendiri-sendiri ada juga yang bareng-bareng sekelompok
gitu, ada juga waktu kayak pekerja sosial nya dating ke
kelas apa asrama gitu nanti kalau ada yang males-malesan
dikasih tau jadi biar lebih semnagat lagi.” (W/PT/21/04/16)
Pembinaan yang dilakukan dengan face to face cenderung lebih
berhasil untuk ABH karena ABH akan lebih leluasa dalam
menyampaikan masalah mereka atau perasaan yang mereka rasakan
selama mereka tinggal di asrama dan menghadapi kasus mereka.
Pembinaan dengan cara seperti ini cenderung lebih bisa mendekatkan
antara ABH dengan pekerja sosial terutama pekerja sosial yang
memberikan pembinaan kepada ABH tersebut. ABH akan lebih terbuka
karena tidak ada orang lain selain pekerja sosial yang memberikan
pembinaan yang melihat dan mendengar ia sedang berbicara tentang
masalahnya. Hal ini diperkuat dengan pernyataan Ibu “SRY”, beliau
menyatakan:
“Anak-anak biasanya lebih bisa terbuka waktu kita ngasih
pembinaan face to face mbak. Soalnya mereka merasa lebih aman,
karena kan kita sebagai pekerja sosial kita nggak boleh
memberitahukan baik itu identitas apalagi masalah yang anak itu
hadapi, tapi kalo sama mbak kan sifatnya untuk penelitian dan
sudah ada surat ijin jadi kami diperbolehkan memberikan informasi
yang diperlukan tetapi tidak boleh ada dokumentasi seperti foto
atau video secara langsung pada ABH. Soalnya anak-anak itu kalau
dilakukan pembinaan secara bersama biasanya malah tertutup
mbak. Makanya kita lebih sering menerapkan pembinaan face to
face kalau kasus anak tersebut masih berjalan di pengadilan biar
anak tersebut lebih terbuka dan tidak merasa terbebani dengan
kasus yang sedang dia hadapi.” (W/SRY/27/04/16)
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Pernyataan Ibu “SRY” diperkuat dengan pernyataan “RS” salah
satu ABH, ia menyatakan:
“Kalau Aku si lebih suka pembinaan yang sendiri-sendiri sama
pekerja sosial mbak. Soalnya aku ngerasa lebih aman mbak ya
maksudnya kan aku punya kasus ya masalah gitu kan malu mbak
kalau ada orang lain sampai tahu. Kalau pekerja sosial kan yang
membantu kita selama kita disini, jadi kita harus terbuka biar
mereka bisa membantu kasus kita. Aku kalau sama temen asrama
sendiri aja suka malu mbak. Jadi kalau waktu pembinaan bareng-
bareng gitu Aku lebih suka diem.” (W/RS/19/04/16)
Melalui program pembinaan, pekerja sosial dapat menggali
beberapa informasi yang sebelumnya belum mereka ketahui tentang
ABH, itu juga dapat membantu pekerja sosial dalam membantu
menyelesaikan kasus atau masalah yang sedang dihadadapi ABH.
Pekerja sosial juga memberikan motivasi-motivasi untuk ABH agar
mereka lebih kuat menghadapi masalah mereka, mereka tidak malu untuk
kembali ke lingkungan mereka, dan mereka tidak malu untuk berinteraksi
dengan orang lain terutama dengan remaja seusia mereka. hal ini perkuat
dengan pernyataan Ibu “SRY”, beliau menyatakan:
“kadang anak-anak merasa malu untuk bergaul di lingkungannya
setelah mereka selesai kasus hukumnya dan mereka keluar dari sini,
tapi kita sebagai pekerja sosial yang bertugas mendampingi mereka
selama mereka disini dan selama mereka menghadapi kasus hukum
selalu memberikan mereka motivasi supaya tumbuh kembali rasa
percaya diri pada diri mereka. kalau tidak seperti itu, mereka akan
sulit bergaul lagi dengan teman sebayanya.”(W/SRY/27/04/16)
Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh Bapak “TY”, beliau
menyatakan:
“sebagai pendamping mereka, kita disini selalu berusaha untuk
memberikan motivasi supaya mereka percaya diri lagi, kalau tidak
seperti itu, setelah mereka keluar dari sini pasti malu sama teman-
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teman yang dulu sering main bareng mereka. ya kita ngasih
motivasinya pelan-pelan, yang penting mereka
mengerti.”(W/TY/13/04/16)
Dalam memberikan motivasi, terkadang pekerja sosial merasa
kesulitan, karena tidak semua remaja memiliki sifat yang sama. Tidak
sedikit remaja yang memiliki perilaku yang buruk dan bisa menjadi
contoh yang tidak baik untuk remaja lain di asrama. Merubah perilaku
remaja tersebut untuk menjadi lebih baik bukanlah pekerjaan yang
mudah apalagi mereka berasalah dari lingkungan yang berbeda sehingga
perilaku mereka tidak akan cepat berubah walaupun sudah diterapkan
cara berperilaku yang baik selama merak tingga di asrama BPRSR.
Hal ini sejalan dengan pernyataan yang disampaikan oleh Ibu
“SBG”, beliau menyatakan:
“anak-anak di asrama itu mempunyai sifat yang berbeda-beda. Yang
baik ada, yang nakal sekali dan sulit diatur juga ada. Padahal di
asrama sudah dibuat beberapa peraturan tapi ya tetap saja ada yang
tidak menghiraukan. Kalau untuk merubah perilaku anak-anak itu
sulit mbak, karena tidak semua anak bisa mengikuti apa yang sudah
kita arahkan walaupun itu untuk kebaikan mereka. ya harus bertahap,
pelan-pelan, nggak bisa langsung ya walaupun kadang lama dan
berubahnya Cuma sedikit. Tapi nggak papa, yang penting dia sudah
mau berusaha menjadi anak yang lebih baik.” (W/SBG/26/04/16)
Pernyataan serupa juga disampaikan oleh Ibu “SRY”, beliau menyatakan:
“namanya anak-anak kan mbak, pasti ada yang baik ada yang nakal.
Kalau yang nakal disini ada yang sulit sekali diatur. Kita sudah buat
peraturan tapi tetap saja ngeyel. Kita selalu menasehati dan
mengarahkan agar mereka menjadi anak yang lebih baik. Tapi yang
namanya merubah perilaku apalagi perilaku anak usia remaja itu
sulit mbak, jadi harus pelan-pelan dan bertahap. Kalau sudah bisa
berubah walaupun sedikit nggak papa yang penting dia mau da nada
kemajuan.” (W/SRY/27/04/16)
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Selain melakukan pembinaan di dalam kelas atau konseling
individu atau kelompok, pekerja sosial juga bertugas menjadi
pendamping ABH saat mengikuti sidang di pengadilan atau saat dimintai
keterangan di kantor polisi. Dari pembinaan yang dilakukan secara
individu biasanya akan diperoleh informasi-informasi terkait kasus yang
sedang remaja hadapi dan tidak berani remaja ungkapkan saat mereka di
pengadilan atau di kantor polisi. Oleh karena itu selama proses di
pengadilan atau kantor polisi, pekerja sosial dapat membantu
menyampaikan apa yang seharusnya disampaikan oleh remaja tetapi
remaja tersebut tidak berani sampaikan. Hal tersebut sesuai dengan
pernyataan Bapak “TY”, beliau menyatakan:
“dari pembinaan yang dilakukan dikelas atau secara individu,
biasanya kita dapat info yang anak tidak berani sampaikan saat dia di
pengadilan atau kantor polisi. Jadi selama di pengadilan atau kantor
polisi kita bisa bantu mereka. kita juga kadang melakukan
pembinaan selagi menunggu jadwal siding karena biasanya
jadwalnya nggak tepat sesuai diundangan. Jadi sambil menunggu
sambil kita beri nasehat, arahan, motivasi, dan
dukungan.´(W/TY/13/04/16)
Hal serupa disampaikan oleh Ibu “SRY”, beliau menyatakan:
“kalau di pengadilan atau kantor polisi biasanya anak takut
menyampaikan apa yang mereka ingin atau harus sampaikan, jadi
selama proses bimbingan di balai kita sebisa mungkin menggali
informasi yang tidak bisa kita dapatkan selama anak menghadapi
proses siding. Jadi kita bisa bantu mereka. kadang juga sambil
menunggu sidang kita kasih mereka dukungan, motivasi, semangat,
serta nasehat supaya mereka lebih kuat dan tidak takut lagi.”
(W/SRY/27/04/16)
Dari hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa peran
pekerja sosial terhadap pembinaan remaja adalah, pekerja sosial
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melakukan pembinaan dengan cara konseling/sharing dengan remaja
bermasalah dengan hukum atau biasa disebut dengan anak bermasalah
dengan hukum (ABH), dari hasil konseling tersebut pekerja sosial dapat
memperoleh informasi yang dapat membantu remaja selama remaja
menjalani proses persidangan atau proses-proses lain yang berkaitan
dengan hukum.
Pekerja sosial berperan langsung dan aktif dalam pembinaan
remaja. Dalam pembinaan, pekerja sosial berperan sebagai konselor,
motivator, pendamping dan pembina. ABH sangat membutuhkan pekerja
sosial selama mereka tinggal di asrama BPRSR, pekerja sosial adalah
sebagai orangtua kedua bagi mereka. oleh karena itu peran aktif pekerja
sosial dalam pembinaan remaja terutama remaja yang bermasalah dengan
hukum sangat diperlukan. Dari hasil wawancara di atas, pekerja sosial
mampu memposisikan diri mereka di kalangan remaja dengan baik.
Tidak hanya sebagai seorang pekerja sosial yang melaksanakan
kewajiban bekerja di BPRSR, mereka juga dapat menjadi teman dan
orangtua bagi ABH yang tinggal disana. Keadaan seperti ini tentu sangat
membuat ABH merasa nyaman sehingga mereka merasa aman dan mau
berbagi apa yang sedang mereka rasakan dan kasus apa yang sedang
mereka hadapi.
Dengan adanya pembinaan, tidak hanya dapat membantu
penyelesaian kasus hukum remaja saja, namun juga dapat sedikit demi
sedikit merubah perilaku remaja yang tadinya buruk dan sulit diatur dan
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semaunya sendiri menjadi remaja yang lebih baik dan remaja yang
memiliki sifat dan perilaku yang baik. Selain itu, pembinaan juga mampu
memotivasi remaja dan membantu remaja menumbuhkan kembali rasa
percaya diri mereka yang sempat hilang saat mereka menghadapi kasus
hukum, sehingga mereka mau dan mampu bergaul lagi dengan teman
sebaya saat mereka keluar dari asrama BPRSR dan mereka selesai
dengan kasus hukum dan dapat kembali ke lingkungan masyarakat
tempat tinggalnya.
b. Pengaruh pembinaan untuk remaja
Pembinaan yang diberikan oleh pekerja sosial terhadap remaja
sangat berpengaruh terhadap remaja itu sendiri. dengan mengikuti
pembinaan, remaja dapat merubah kebiasaan kebiasaan buruk mereka
menjadi kebiasaan baik dan bermanfaat baik bagi mereka maupun
bagi orang lain. Setelah mengikuti pembinaan remaja leboh berpikir
positif terhadap apa yang harus mereka lakukan. Remaja menjadi
lebih terbuka dalam menghadapi persoalan atau masalah yang sedang
dihadapi. Remaja menjadi lebih realistis dan tidak larut dalam masalah
yang sedang mereka hadapi. Remaja cenderung mau berubah setelah
mereka mengikuti pembinaan bersama pekerja sosial dan bersama
sama teman yang ada di balai.
Hal ini sesuai dengan pernyataan Ibu “SRY”, beliau menyatakan:
“sebelum masuk kesini, biasanya remaja itu cenderung sulit diatur,
awalnya mereka bertindak semaunya sendiri. mereka seperti
memberontak ke kita sebagai PEKSOS, mereka sebenarnya ingin
menunjukan seperti apa diri mereka, yang seperti itu malah
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memudahkan kita untuk bisa merubah ya buka merubah tapi
membantu mereka untuk berubah ke arah yang lebih baik.”
(W/SRY/27/04/16)
Pernyataan serupa juga dikatakan oleh Ibu “SBG”, beliau
menyatakan:
“kita melakukan pembinaan salah satunya adalah untuk
membentuk sikap remaja yang lebih baik dari sebelumnya. Remaja
yang masuk kesini tentu remaja yang memiliki masalah, sehingga
selain membantu menyelesaikan masalah mereka kita juga
berusaha membantu mengarahkan mereka untuk merubah perilaku
mereka yang tadinya kurang baik menjadi lebih baik, dan itu sangat
berpengaruh untuk kehidupan mereka setelah mereka keluar dari
sini.” (W/SBG/26/04/16)
Pengaruh dari pembinaan yang dilakukan oleh pekerja sosial
sangat dirasakan oleh remaja, karena mereka bisa berubah sikap kea
rah yang lebih baik dan lebih bisa menerima keadaan mereka sehingga
dapat membantu mereka menyelesaikan masalah dengan tenang.
Hal ini sesuai dengan pernyataan “LK”, ia menyatakan:
“pengaruhnya besar mbak terutama buat perubahan sikap kita, kita
jadi rajin ibadah, sholat, ngaji buat yang muslim, kita juga lebih
terbuka sama temen, terus yang tadinya nakal jadi bisa berubah
nggak nakal lagi atau pelan-pelan nakalnya berkurang terus yang
jelas kita jadi ikhlas menerima masalah yang kita hadapi dan kita
jadi semangat buat menyelesaikan masalah itu” (W/LK/7/04/16)
Pernyataan serupa juga dinyatakan oleh “PT”, ia menyatakan:
“terasa banget mbak, kita jadi rajin mau bersih bersih, belajar, olah
raga, ngobrol sama temen-temen. Yang awalnya tertutup jadi lebih
terbuka, sikap kita juga jadi lebih baik. Saya sendiri jadi nggak
males-malesan dan jadi lebih rajin. Temen-temen yang awalnya
tertutup juga jadi lebih terbuka”. (W/PT/21/04/16)
Pernyataan tersebut dikuatkan oleh pernyataan Bapak “TY”,
beliau menyatakan:
“anak-anak itu awal masuk sini kebanyakan tertutup sekali,
pendiam, tapi begitu mengikuti pembinaan mereka lebih terbuka,
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mau cerita, mau ngobrol dengan teman lainnya. Lalu mereka juga
berubah kea rah yang lebih baik, jadi lebih rajin, mau bersih-bersih,
rajin ibadah, mau olah raga, dan lebih bisa menerima masalah yang
sedang mereka hadapi dengan ikhlas”. (W/TY/13/04/16)
Dari wawancara di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
pembinaan yang diberikan oleh pekerja sosial sangat berpengaruh
terhadap remaja, remaja jadi lebih terbuka terhadap orang lain
terutama terhadap pekerja sosial dan teman sebaya mereka yang
tinggal di asrama balai. Remaja yang awalnya malas melakukan
kegiatan dan hal-hal lain menjadi lebih rajin dan bersemangat
mengikut kegiatan. Remaja menjadi lebih rajin ibadah, bersih-bersih,
dan olah raga. Remaja menjadi remaja yang berkembang ke arah yang
lebih baik.
c. Faktor pendukung dan penghambat pembinaan terhadap remaja
Dalam pembinaan remaja, terdapat juga faktor pendukung/
pendorong dan faktor penghambat yang biasanya berasal dari remaja
atau ABH itu sendiri. beberapa faktor pendukung pembinaan antara
lain:
1) Mudahnya remaja menerima pekerja sosial yang mendampingi
mereka selama tinggal di asrama BPRSR dan menjalani kasus
hukum
2) Mudahnya remaja beradaptasi dengan lingkungan asrama
3) Mudahnya remaja mengikuti pembinaan
4) Dapat tebukanya remaja selama mengikuti proses pembinaan
oleh pekerja sosial di BPRSR
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5) Kemauan remaja untuk berubah kearah yang lebih baik
Selain faktor pendukung atau pendorong, ada juga faktor
penghambat selama pembinaan, antara lain:
1) Dukungan keluarga yang kurang
2) Ketidak mauan remaja mengikuti arahan dari PEKSOS
3) Kurang terbukanya remaja kepada PEKSOS saat proses
konseling
4) Sulitnya remaja melakukan perubahan kearah yang lebih baik
5) Remaja sulit beradaptasi dengan lingkungan asrama
Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh Ibu “SBG”, beliau
menyampaikan:
“faktor pendorong itu yang paling penting kemauan dari dalam
diri anak itu sendiri, anak mau atau tidak menerima hal baru,
beradaptasi dengan lingkungan yang baru, kalau mau dan dapat
dengan mudah maka itu menjadi faktor pendorong. Akan tetapi
apabila hal-hal itu tadi sulit diterapkan, maka itu menjadi faktor
penghambat. Yang paling menjadi faktor penghambat itu
kurangnya dukungan dari orang tua atau keluarga. Tidak
sedikit ABH di sini yang setelah kasusnya selesai, orangtua dan
keluarganya tidak mau menerima anak itu saat kami
kembalikan alasannya ya mereka lebih nyaman dirumah
apabila anak tersebut tidak ada. Di asrama itu ada jam besuk
juga, tapi tidak sedikit juga anak yang sama sekali tidak pernah
dijenguk oleh keluarganya. Padahal keadaan seperti itu sangat
berpengaruh pada mental si anak. Beberapa dari mereka yang
tidak dijenguk, melihat teman-teman lain yang dijenguk pasti
akan merasa sedih dan tersingkirkan dari keluarga, sehingga
keadaan seperti itu membuat anak bisa minder, menjadi
tertutup atau bahkan acuh karena mereka berpikiran keluarga
mereka sudah tidak mau menerima lagi. Ini yang sangat
menghambat sebenarnya.” (W/SBG/26/04/16)
Pernyataan ini serupa dengan pernyataan yang disampaikan oleh
Bapak “TY”, beliau menyatakan:
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“selama pembinaan keberhasilan remaja itu didasarkan pada dua
faktor, yaitu faktor pendorong dan faktor penghambat. Kalo yang
menghambat itu biasanya ABH kurang terbuka, sulit diarahkan,
dukungan keluarga kurang, dll. Kalo yang pendorongnya itu ABH
mudah diarahkan, mau mengikuti pembinaan, ABH terbuka, dll.”
(W/TY/13/04/16)
Pernyataan serupa disampaikan oleh Ibu “SRY”, beliau
menyatakan:
“ABH yang mengikuti pembinaan itu ada faktor pendorong dan
faktor penghambatnya. Kalau faktor pendorong itu seperti ABH
mudah diarahkan, mudah beradaptasi, terbuka dengan PEKSOS,
dsb. Kalau faktor penghambatnya seperti ABH sulit beradaptasi,
dukungan orang tua kurang, ABH tidak mau terbuka, dsb. Itu
sangat menentukan berhasil atau tidaknya ABH mengikuti
pembinaan.”(W/SRY/27/04/16)
Dari wawancara di atas, faktor pendorong dan penghambat sangat
menentukan keberhasilan ABH selama mengikuti proses pembinaan.
Fakotr pendudukung dan penghambat dari remaja adalah yang paling
penting. Apabila remaja memiliki kemauan dan semangat maka
pembinaan akan berhasil, akan tetapi apabila remaja tidak memiliki
keinginan makan pembinaan tidak akan berhasil.
d. ABH dikatakan berhasil
ABH yang dikatakan berhasil berarti ABH yang kasus
hukumnya sudah selesai, sudah tidak tinggal di asrama dan
dikembalikan kepada orang tua untuk dapat menjalani kehidupan
seperti remaja seumurannya. Selain itu, ABH dikatakan berhasil
apabila ABH tersebut mampu berubah kearah yang lebih baik dan
baik ABH tersebut maupun orang tua atau keluarga yang bertanggung
jawab sebagai wali berani dan mau menjamin bahwa ABH tersebut
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tidak akan mengulangi atau membuat kasus yang lain atau sama
seperti sebelumnya.
Hal ini sesuai dengan pernyataan Ibu “LK”, beliau menyatakan
bahwa:
“ABH yang berhasil adalah ABH yang kasus nya sudah
selesai secara hukum dan menurut PEKSOS yang bertugas
sebagai pendamping ABH tersebut sudah layak untuk
dikembalikan ke orang tua dan keluarganya agar ia bisa
bergaul lagi dengan teman sebaya di lingkungannya.”
(W/LK/7/04/16)
Pernyataan yang sama juga disampaikan Ibu “SRY”, beliau
menyatakan:
“ABH yang dikatan berhasil adalah yang kasus hukumnya
sudah selesai, selain itu juga yang sudah bisa berubah
kearah yang lebih baik. Jadi kita bisa mengembalikan ke
orang tua atau wali, dengan jaminan ABH tersebut tidak
akan mengulangi kasus yang pernah dihadapi ataupun kasus
lain.” (W/SRY/27/04/16)
Dari hasil wawancara di atas, terlihat bahwa BPRSR
terutama PEKSOS sudah membuat kriteria bagaimana ABH dikatakan
berhasil dan dapat kembali kerumah dengan orang tua atau wali
mereka dan tidak tinggal di asrama lagi. ABH yang dikatakan berhasil
adalah ABH yang kasus hukumnya sudah selesai, serta ABH yang
sudah mampu berubah ke arah yang lebih baik. Apabila sudah
demikian, ABH bisa dikembalikan ke orang tua atau wali dengan
syarat dan jaminan bahwa ABH tersebut tidak akan mengulangi
perbuatan yang sama atau membuat kasus yang baru.
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2. Pelayanan Perlindungan yang diperoleh Remaja Binaan Sosial
atau ABH
Remaja yang tinggal di asrama BPRSR sangat dilindungi dan
dijaga kerahasiaan bahkan identitas dari remaja-remaja atau ABH
yang tinggal disana. Peneliti mendapatkan kesulitan untuk menemui
ABH dan melihat langsung proses pembinaan, sehingga peneliti hanya
dapat mengamati saat sedang dilakukan pembinaan kelompok/
dinamika kelompok. Bahkan peneliti tidak diperbolehkan melakukan
wawancara dengan ABH, pihak BPRSR hanya memperbolehkan
peneliti melakukan wawancara dengan 2 orang ABH dan dengan
waktu yang terbatas dan juga peneliti tidak diperbolehkan bertanya
tentang kasus yang dihadapi, identitas, dan beberapa hal yang
menyangkut persoalan pribadi dari ABH. Saat peneliti melakukan
wawancara dengan ABH, peneliti didampingi oleh pekerja sosial yang
bertugas menangani ABH tersebut.
Berdasarkan pengalaman dari peneliti, terlihat bahwa pihak
BPRSR terutama pekerja sosial sangat baik dalam melakukan
perlindungan kepada ABH, selain tempat yang aman dan nyaman,
kerahasiaan ABH juga sangat dijaga. Pekerja sosial sebagai
pendamping langsung tidak boleh memberikan informasi apapun
terkait dengan ABH kepada orang lain bahkan kepada orangtua ABH
tersebut apabila itu tidak diperlukan. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Ibu “SRY”, beliau menyatakan:
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“kalau soal identitas ABH dan hal-hal lain menyangkut ABH, kita
tidak boleh memberikan informasi apapun kepada orang lain,
bahkan kepala balai saja tidak boleh mngetahui kasus yang
sebenarnya dihadapi remaja hanya tau secara umum saja saat ABH
masuk kesini. Kita kan harus memberikan rasa aman dan nyaman
agar ABH bisa lebih sabar dan ikhlas dalam menghadapi kasus
hukumnya. Kalau mbak kan karena untuk keperluan penelitian, jadi
kita perbolehkan wawancara sedikit tapi tidak bisa menanyakan
identitas, Cuma inisial saja dan tidak bisa mengetahui kasus atau
masalah pribadi. Karena ini sudah tugas kami jadi kami harus
menjaga sekali.” (W/SRY/27/04/16)
Hal serupa juga disampaikan oleh Bapak “TY, beliau menyatakan:
“Kita disini sangat menjaga identitas, kerahasiaan, kasus, dan lain
sebgaianya dari ABH yang ada disini. Tidak boleh sampai orang
lain tahu. Karena ABH harus merasa aman dan nyaman selama
tinggal disini dan selama kasusnya diselesaikan. Jadi kita benar-
benar menjaga keamanan dan kerahasiaan ABH disini.”
(W/TY/13/04/16)
Selain dari segi kerahasiaan mengenai ABH, BPRSR juga
memberikan perlindungan penuh kepada ABH selama mereka tinggal
di asrama BPRSR, hal ini ditujukan agar ABH tidak merasa terancam
atau merasa kurang aman selama tinggal di asrama BPRSR.
Keamanan ABH sangat dijaga, ABH ditempatkan di asrama berbeda
dengan remaja lain yang tidak bermasalah dengan hukum, mereka
hanya dapat bertemu dengan remaja lain saat makan, kegiatan
kerohanian, dan kegiatan olahraga. Keadaan seperti ini bertujuan agar
ABH tidak merasa kurang aman karena banyak yang mengetahui
bahwa mereka adalah remaja-remaja yang bermasalah dengan hukum.
Keamanan juga diperketat dengan penjagaan satpam di sekitar
asrama ABH, satpam ditugaskan untuk menjaga keamanan apabila
83
terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. Karena apabila ABH
ditempatkan pada satu tempat yang sama, bukan tidak mungkin
beberapa ABH tersebut akan membuat masalah baru berasama-sama.
Hal ini sejalan dengan pernyataan Ibu “SBG”, beliau menyatakan:
“di asrama kita juga ada 2 satpam yang betugas jaga dan mengecek
keadaan terutama kalau sudah malam, soalnya kita takutnya ada
kejadian seperti berkelahi, atau malah provokasi seperti itu mbak.
jadi satpam sangat membantu juga untuk mengamankan keadaan di
asrama ABH. Walaupun asramanya dipisah, kadang suka ada yang
bandel main-main ke atas (asrama untuk remaja yang tidak
bermasalah dengan hukum), kalau sudah gitu satpam harus negur
dan membawa pulang anak itu ke asrama lagi. Repot juga, tapi
demi keamanan dan kenyamanan ABH itu sendiri.”
(W/SBG/26/04/16)
Pernyataan serupa juga disampaikan Ibu “LK” selaku pengurus
BPRSR, beliau menyatakan:
“satpam kita tempatkan di asrama biar ABH lebih aman, soalnya
selain gangguan dari luar, pernah juga ada beberapa ABH
berantem terus ada yang memprovokasi untuk kabur dari asrama,
untungnya ada satpam yang menggagalkan.” (W/LK/7/04/16)
Dari hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahawa
BPRSR terutama pekerja sosial sebagai pendamping langsung ABH
sangat menjaga keamanan dan sangat melindungi ABH yang tingga di
asrama BPRSR dan sedang mengahadapi kasus hukum. Walaupun
ruang gerak ABH menjadi sedikit terbatas, tetapi ini menjadi suatu
upaya untuk menjaga ABH agar tetap aman dan terlindungi selama
tinggal di asrama BPRSR dan sampai kasus yang sedang mereka
hadapi dapat terselesaikan dengan tuntas.
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Keamanan dan perlindungan ABH sangat diperlukan agar
ABH dapat menyelesaikan kasus hukum yang sedang mereka hadapi
dengan baik. Dengan memberikan perlindungan dan keamanan yang
ketat, BPRSR terutama pekerja sosial dapat menjalankan tugas dan
kewajibannya dengan baik dan tidak menimbulkan ancaman bagi
ABH sehingga ABH dapat tinggal dengan aman, nyaman dan tidak
merasa terancam selama di asrama BPRSR.
D. Pembahasan
1. Peran Pekerja Sosial terhadap Pembinaan Remaja di Balai
Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja Daerah Istimewa
Yogyakarta
Pekerja sosial pada dasarnya memiliki tujuan untuk membantu
seseorang atau kelompok memecahkan masalah-masalah sosial yang
dihadapi dalam masyarakat. Pekerja sosial memiliki fungsi pembinaan
yakni melakukan pembinaan atau pendekatan dengan seseorang atau
kelompok yang mereka bantu untuk memecahkan masalah sosial
dalam masyarakat. Pembinaan perlu dilakukan agar pekerja sosial
dapat memahami sejauh mana masalah sosial yang seseorang atau
kelompok alami sehingga pekerja sosial dapat berdiskusi dengan
seseorang atau kelompok yang memiliki masalah sosial tersebut
tentang bagaimana solusi atau penyelesaian masalah yang tepat
sehingga masalah sosial yang dihadapi oleh seseorang atau kelompok
dapat terselesaikan.
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a. Peran Pekerja Sosial dalam Pembinaan Remaja
Pekerja sosial adalah seseorang yang mempunyai
kompetensi professional dalam pekerjaan sosial yang diperolehnya
melalui pendidikan formal atau pengalaman praktek di bidang
pekerjaan sosial/kesejahteraan sosial yang diakui secara resmi oleh
pemerintah dan melaksanakan tugas professional pekerjaan sosial
(Kepmensos No. 10/HUK/2007).
Remaja bermasalah dengan hukum atau biasa disebut
dengan Anak Bermasalah Hukum (ABH) adalah setiap perbuatan
atau tindakan seorang anak di bawah usia dewasa, biasanya 18
tahun, yang terlibat melawan hukum. Jenis-jenis atau macam-
macam anak bermasalah hukum (ABH) beragam, mulai dari kasus
pencurian, kekerasan seksual, penganiayaan, perkelahian,
lakalantas hingga terlibat dalam penyalahgunaan narkoba.
Peran pekerja sosial terhadap pembinaan remaja di BPRSR
adalah sebagai motivator yang selalu memotivasi ABH agar selalu
kuat dan tidak mudah menyerah dalam menghadapi kasus yang
sedang dihadapi. PEKSOS berperan sebagai konselor, PEKSOS
melakukan konseling untuk membuka ruang bagi ABH agar
mereka bisa sharing apa saja terutama mengenai kasus yang sedang
mereka hadapi. Sebagai pendamping, PEKSOS berperan sebagai
pendamping ABH saat ABH mengikuti persidangan di pengadilan
ataupun saat ABH dimintai keterangan oleh kepolisian. Selain
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sebagai pendamping, PEKSOS juga membantu ABH saat
menjalani proses persidangan. Sebagai orang tua, sahabat, teman,
PEKSOS berperan sebagai orang tua, sahabat, sekaligus teman
ABH selama mereka tinggal di asrama BPRS agar ABH merasa
lebih nyaman selama tinggal di asrama.
Pekerja sosial memiliki peran aktif dalam pembinaan
remaja. Pekerja sosial terjun langsung melakukan pembinaan
terhadap remaja. Pekerja sosial menggunakan beberapa metode
dalam melakukan pembinaan terhadap remaja atau disini biasa
disebut dengan ABH. Peran pekerja sosial terhadap pembinaan
remaja adalah, pekerja sosial melakukan pembinaan dengan cara
konseling/sharing dengan remaja bermasalah dengan hukum atau
biasa disebut dengan anak bermasalah dengan hukum (ABH), dari
hasil konseling tersebut pekerja sosial dapat memperoleh informasi
yang dapat membantu remaja selama remaja menjalani proses
persidangan atau proses-proses lain yang berkaitan dengan hukum.
b. Pengaruh pembinaan terhadap remaja
Pembinaan yang diberikan oleh pekerja sosial terhadap
remaja sangat berpengaruh terhadap remaja itu sendiri. dengan
mengikuti pembinaan, remaja dapat merubah kebiasaan kebiasaan
buruk mereka menjadi kebiasaan baik dan bermanfaat baik bagi
mereka maupun bagi orang lain. Setelah mengikuti pembinaan
remaja leboh berpikir positif terhadap apa yang harus mereka
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lakukan. Remaja menjadi lebih terbuka dalam menghadapi
persoalan atau masalah yang sedang dihadapi. Remaja menjadi
lebih realistis dan tidak larut dalam masalah yang sedang mereka
hadapi. Remaja cenderung mau berubah setelah mereka mengikuti
pembinaan bersama pekerja sosial dan bersama sama teman yang
ada di balai.
Pembinaan yang diberikan oleh pekerja sosial sangat
berpengaruh terhadap remaja, remaja jadi lebih terbuka terhadap
orang lain terutama terhadap pekerja sosial dan teman sebaya
mereka yang tinggal di asrama balai. Remaja yang awalnya malas
melakukan kegiatan dan hal-hal lain menjadi lebih rajin dan
bersemangat mengikut kegiatan. Remaja menjadi lebih rajin
ibadah, bersih-bersih, dan olah raga. Remaja menjadi remaja yang
berkembang ke arah yang lebih baik.
c. Faktor pendukung dan penghambat pembinaan terhadap remaja
Faktor pendukung pembinaan terhadap remaja sangat
penting untuk keberhasilan remaja itu sendiri. faktor pendukung
adalah faktor-faktor yang mendukung berlangsungnya pembinaan.
Sedangkan faktor penghambat adalah faktor yang dapat
menghambat proses pembinaan remaja.
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Faktor pendukung pembinaan antara lain:
1) Mudahnya remaja menerima pekerja sosial yang mendampingi
mereka selama tinggal di asrama BPRSR dan menjalani kasus
hukum
2) Mudahnya remaja beradaptasi dengan lingkungan asrama
3) Mudahnya remaja mengikuti pembinaan
4) Dapat tebukanya remaja selama mengikuti proses pembinaan
oleh pekerja sosial di BPRSR
5) Kemauan remaja untuk berubah kearah yang lebih baik
Yang paling menjadi faktor pendukung adalah faktor dari
dalam diri remaja itu sendiri, kemauan dari dalam diri untuk
berubah dan mau menerima keadaan sangat menjadi faktor utama.
Selain itu, apabila remaja mampu beradaptasi dengan lingkungan
asrama dengan baik, ia akan dengan mudah mengikuti dan
menerima keadaan dan peraturan yang ada di asrama. Faktor
keterbukaan ABH dalam mengikuti konseling juga menjadi faktor
pendorong utama. Apabila anak mau terbuka kepada pekerja sosial
tentang masalah atau yang sedang dihadapi dan mau terbuka
tentang yang sedang ia rasakan, pekerja sosial akan dapat
membantunya menyelesaikan masalah atau kasus yang sedang
dihadapi.
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Selain faktor pendukung atau pendorong, ada juga faktor
penghambat selama pembinaan, antara lain:
1) Dukungan keluarga yang kurang
2) Ketidak mauan remaja mengikuti arahan dari PEKSOS
3) Kurang terbukanya remaja kepada PEKSOS saat proses
konseling
4) Sulitnya remaja melakukan perubahan kearah yang lebih baik
5) Remaja sulit beradaptasi dengan lingkungan asrama
Faktor penghambat utama dari pembinaan remaja adalah
dukungan dari keluarga, tidak semua keluarga mau menerima
dengan baik kasus yang sedang dihadapi anak atau salah satu
anggota keluarga mereka, tidak sedikit orang tua yang lebih senang
anaknya tinggal di asrama daripada kembali kerumah karena
mereka tidak mau anaknya berbuat kejahatan lagi. Hal ini
mengakibatkan mental anak berkurang dan anak tersebut menjadi
lebih tertutup dan sulit menerima orang lain.
d. ABH Dikatakan Berhasil
Makna kata berhasil menurut KBBI adalah, mendatangkan
hasil, ada hasilnya. Dalam proses pembinaan, ABH dikatakan
berhasil apabila kasus hukum yang dihadapi ABH sudah selesai
ditangani dan ABH tidak lagi tinggal di asrama balai. ABH
dikatakan berhasil mengikuti pembinaan apabila ABH sudah bisa
berubah ke arah yang lebih baik. Tidak ada kriteria atau peraturan
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dari balai mengenai ABH yang berhasil dalam mengikuti
pembinaan, akan tetapi ABH dapat dikatakan berhasil apabila
pekerja sosial sudah berani dan mau mengembalikan ABH ke
orang tua atau walinya dda nadajaminan dari orang tua atau wali
bahwa ABH tersebut tidak akan membuat kasus yang akan
membawanya berhadapan dengan hukum lagi
2. Pelayanan Perlindungan yang diperoleh Remaja Binaan Sosial
atau ABH
Pelayanan adalah suatu bentuk bantuan atau perbuatan yang
diberikan kepada klien, dalam hal ini pelayanan yang dimaksudkan
adalah pelayanan dari pekerja sosial sebagai pemberi pelayanan kepada
Anak Bermasalah dengan Hukum (ABH) sebagai klien. Perlindungan
adalah suatu bentuk pencegahan atau antisipasi atau penjagaan untuk
memberikan rasa aman dan nyaman kepada klien agar klien tidak merasa
terancam. Dalam hal ini, perlindungan diberikan oleh PEKSOS dan balai
kepada ABH.
BPRSR terutama pekerja sosial sebagai pendamping langsung
ABH sangat menjaga keamanan dan sangat melindungi ABH yang
tinggal di asrama BPRSR dan sedang mengahadapi kasus hukum.
Walaupun ruang gerak ABH menjadi sedikit terbatas, tetapi ini menjadi
suatu upaya untuk menjaga ABH agar tetap aman dan terlindungi selama
tinggal di asrama BPRSR dan sampai kasus yang sedang mereka hadapi
dapat terselesaikan dengan tuntas.
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Keamanan dan perlindungan ABH sangat diperlukan agar ABH
dapat menyelesaikan kasus hukum yang sedang mereka hadapi dengan
baik. Dengan memberikan perlindungan dan keamanan yang ketat,
BPRSR terutama pekerja sosial dapat menjalankan tugas dan
kewajibannya dengan baik dan tidak menimbulkan ancaman bagi ABH
sehingga ABH dapat tinggal dengan aman, nyaman dan tidak merasa
terancam selama di asrama BPRSR.
E. Keterbatasan Penelitian
Tidak adanya dokumentasi berupa foto dari kegiatan atau proses
pembinaan yang diberikan pekerja sosial kepada anak bermasalah dengan
hukum. Tidak adanya dokumentasi berupa foto dikarenakan keamanan dan
kerahasiaan dari ABH sangat diperhatikan dan dijaga oleh pihak BPRSR
terutama oleh pekerja sosial yang berhubungan langsung dengan ABH.
Peneliti tidak diperbolehkan mengambil gambar karena untuk alasan
keamanan dari ABH.
Terbatasnya waktu wawancara dengan anak bermasalah dengan
hukum membuat peneliti hanya sedikit mendapatkan informasi dari ABH.
Akan tetapi, informasi yang peneliti dapatkan sudah dirasa cukup.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Peran Pekerja Sosial terhadap Pembinaan Remaja di Balai
Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja (BPRSR) DIY
a. Peran Pekerja Sosial terhadap Pembinaan Remaja
Peran pekerja sosial terhadap pembinaan remaja di BPRSR
adalah sebagai motivator, konselor, pendamping. PEKSOS juga
berperan sebagai orang tua, sahabat, teman, PEKSOS berperan
sebagai orang tua, sahabat, sekaligus teman ABH selama mereka
tinggal di asrama BPRS. Pekerja sosial melakukan pembinaan
dengan cara konseling/sharing dengan remaja bermasalah dengan
hukum, dari hasil konseling tersebut pekerja sosial dapat
memperoleh informasi yang dapat membantu remaja selama
remaja menjalani proses persidangan atau proses-proses lain yang
berkaitan dengan hukum.
b. Pengaruh pembinaan terhadap remaja
Pembinaan pada remaja sangat berpengaruh pada remaja
itu sendiri, mereka dapat berkembang ke arah yang lebih baik.
Remaja mampu menerima apa yang disampaikan oleh pekerja
sosial sehingga mereka mampu dibantu untuk diarahkan ke
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perubahan yang lebih baik. Remaja yang cenderung tertutup bisa
lebih bersikap terbuka, mereka menjadi mau bergabung dengan
teman yang lain serta menjadi lebih terbuka kepada pekerja
sosial yang akan membantu dan mendampingi menyelesaikan
masalah mereka.
c. Faktor pendukung dan penghambat pembinaan terhadap remaja
Faktor pendukung pembinaan antara lain:
1) Mudahnya remaja menerima pekerja sosial yang
mendampingi mereka selama tinggal di asrama BPRSR dan
menjalani kasus hukum
2) Mudahnya remaja beradaptasi dengan lingkungan asrama
3) Mudahnya remaja mengikuti pembinaan
4) Dapat tebukanya remaja selama mengikuti proses
pembinaan oleh pekerja sosial di BPRSR
5) Kemauan remaja untuk berubah kearah yang lebih baik
Selain faktor pendukung atau pendorong, ada juga faktor
penghambat selama pembinaan, antara lain:
1) Dukungan keluarga yang kurang
2) Ketidak mauan remaja mengikuti arahan dari PEKSOS
3) Kurang terbukanya remaja kepada PEKSOS saat proses
konseling
4) Sulitnya remaja melakukan perubahan kearah yang lebih
baik
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5) remaja sulit beradaptasi dengan lingkungan asrama
d. ABH Dikatakan Berhasil
Dalam proses pembinaan, ABH dikatakan berhasil
apabila kasus hukum yang dihadapi ABH sudah selesai
ditangani. ABH dikatakan berhasil mengikuti pembinaan apabila
ABH sudah bisa berubah ke arah yang lebih baik.
2. Pelayanan Perlindungan yang Diperoleh Remaja di BPRSR
BPRSR terutama pekerja sosial sebagai pendamping langsung
ABH sangat menjaga keamanan dan sangat melindungi ABH yang
tinggal di asrama BPRSR dan sedang menghadapi kasus hukum.
Walaupun ruang gerak ABH menjadi sedikit terbatas, tetapi ini
menjadi suatu upaya untuk menjaga ABH agar tetap aman dan
terlindungi selama tinggal di asrama BPRSR dan sampai kasus yang
sedang mereka hadapi dapat terselesaikan dengan tuntas. Keamanan
dan perlindungan diberikan dengan adanya pengamanan dari segi
keamanan remaja, dokumen, serta keamanan di asrama dengan adanya
satpam dan petugas keamanan lain.
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B. Saran
Hasil penelitian tentang Peran Pekerja Sosial terhadap Pembinaan
Remaja di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja Daerah
Istimewa Yogyakarta, terdapat beberapa masukan. Berikut beberapa
masukan/saran yang dapat diajukan oleh peneliti:
1. Saran Praktis
a. Untuk meningkatkan semangat remaja dalam mengikuti proses
pembinaan sebaiknya pihak Balai Perlindungan dan Rehabilitasi
Sosial Remaja Daerah Istimewa Yogyakarta menyediakan sarana
dan prasarana yang memadai agar dapat digunakan oleh remaja
maupun pekerja sosial untuk menunjang proses pembinaan.
b. Pekerja sosial sebaiknya dapat lebih berinovasi dalam melakukan
pembinaan agar remaja tidak mengalami kejenuhan selama
mengikuti proses pembinaan. Inovasi dapat dilakukan dengan
penggunaan media atau permainan yang sesuai untuk pembinaan.
2. Saran Teoritis
a. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Akan tetapi pada kenyataan di
lapangan peneliti tidak dapat menggunakan metode dokumentasi
dikarenakan tidak mendapatkan ijin dari pihak Balai sehingga data
yang peneliti peroleh terbatas. Sebaiknya pihak Balai mampu
memberikan informasi lebih banyak kepada peneliti agar peneliti
tidak mengalami kesulitan saat melakukan penelitian.
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b. Jumlah pekerja sosial yang ada tidak sebanding dengan jumlah
remaja binaan sehingga dalam kenyataan di lapangan, pekerja
sosial kurang memiliki waktu yang cukup untuk memberikan
pendampingan kepada remaja. Sehingga tidak semua remaja
mendapatkan perhatian yang cukup dari pekerja sosial.
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Kisi-Kisi Instrumen Pelaksanaan Pembinaan Remaja di Balai
Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja
Aspek Indikator SumberData Metode No item
Pendahuluan 1. Apersepsi Pekerja
Sosial
Wawancara
2. Motivasi Pekerja
Sosial
Wawancara
3. Bina Suasana Pekerja
Sosial
Wawancara
Kegiatan Inti 4. Pelaksanaan
pembinaan remaja
Pengelola,
pekerja
sosial,
remaja
binaan
Observasi,
Wawancara
a. Langkah-langkah
proses kegiatan
Pekerja
Sosial
Observasi,
Wawancara
b. Media yang
digunakan
Pengelola,
Pekerja
Sosial
Observasi,
Wawancara
c. Pengelolaan
kegiatan
Pengelola,
Pekerja
Sosial
Wawancara
d. Komunikasi
antara pengelola,
pekerja sosial,
dan remaja binaan
Pengelola,
pekerja
sosial,
remaja
binaan
Observasi
dan
Wawancara
e. Penilaian
terhadap perilaku
remaja
Pekerja
sosial
Observasi
dan
wawancara
Penutup 5. Dampak
pelaksanaan
program dalam
bidang sosial
- Perubahan
perilaku
- Perubahan
kualitas
sumber daya
manusia
Pengelola,
pekerja
sosial,
warga
binaan
Observasi,
Wawancara
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- Dampak
terhadap
kesejahteraan
sosial
6. Kesimpulan Pengelola
dan
pekerja
sosial
Wawancara
Lampiran 1. Pedoman Observasi
PEDOMAN OBSERVASI
No Aspek yang diamati Deskripsi
1 Latar belakang pelaksanaan
2 Waktu pelaksanaan
3 Sumber daya manusia
4 Faktor pendukung dan penghambat
program pembinaan
5 Perubahan perilaku remaja binaan
6 Dampak terhadap kesejahteraan sosial
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara
PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PENGELOLA PROGRAM
Nama Informan :
Jabatan :
Hari/ Tanggal :
Pertanyaan Wawancara
1. Apa yang melatarbelakangi diadakannya pembinaan pada remaja di Balai
Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja?
2. Kapan pembinaan pada remaja dimulai?
3. Berapa kali pelaksanaan pembinaan dalam satu minggu?
4. Kegiatan pembinaan dilaksanakan setiap hari apa?
5. Berapa jam pembinaan dalam satu kali pertemuan?
6. Berapa lama pelaksanaan pembinaan dilakukan?
7. Siapa sasaran program pembinaan di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi
Remaja?
8. Berapa jumlah remaja yang menjadi warga binaan di Balai Perlindungan
dan Rehabilitasi Remaja?
9. Siapa yang memberikan pembinaan kepada remaja?
10. Berapa jumlah pekerja sosial dalam pelaksanaan program tersebut?
11. Persyaratan apa yang harus dipenuhi untuk menjadi pekerja sosial?
12. Apakah rancangan kegiatan pada saat pembinaan dibuat bersama dengan
remaja binaan?
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13. Seperti apa bentuk pembinaan yang dilakukan?
14. Bagaimana langkah – langkah dalam pelaksanaan pembinaan remaja?
15. Metode apa yang digunakan dalam pelaksanaan pembinaan remaja?
16. Apakah pihak penyelenggara melakukan survey sebelum program
dilaksanakan terhadap remaja terkait masalah yang dihadapi remaja dan
untuk mencari bagaimana pembinaan harus dilakukan?
17. Bagaimana hasil yang dicapai setelah program tersebut dilaksanakan?
18. Apa yang menjadi faktor pendukung dalam pelaksanaan program
pembinaan terhadap remaja?
19. Apa yang menjadi faktor penghambat dalam pelaksanaan program
pembinaan remaja?
20. Kendala terbesar apa yang menjadi penghambat pelaksanaan program
tersebut?
21. Adakah perbedaan sebelum dan setelah dilaksanakan program tersebut?
22. Apakah program tersebut dapat membantu meningkatkan kondisi sosial
remaja?
23. Apakah program tersebut benar-benar berpengaruh terhadap kondisi sosial
remaja?
24. Apakah program tersebut benar – benar berpengaruh terhadap
kesejahteraan sosial remaja di masyarakat?
25. Keluaran apa yang diharapkan setelah program tersebut selesai?
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara
PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PEKERJA SOSIAL
Nama Informan :
Jabatan :
Hari/ Tanggal :
Pertanyaan Wawancara
1. Kapan pelaksanaan program pembinaan remaja dimulai?
2. Seperti apa bentuk pembinaan yang diberikan kepada remaja?
3. Berapa kali pelaksanaan pembinaan dalam satu minggu?
4. Kegiatan pembinaan dilaksanakan setiap hari apa?
5. berapa jam pembinaan dalam satu kali pertemuan?
6. Berapa lama pembinaan yang diberikan kepada masing-masing remaja
binaan?
7. Siapa sasaran program pembinaan remaja?
8. Berapa jumlah remaja binaan di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi
Sosial Remaja?
9. Bagaimana kondisi remaja binaan saat pembinaan berlangsung?
10. Apakah remaja aktif dan antusias dalam mengikuti pembinaan?
11. Apakah penjelasan tujuan pembinaan selalu disampaikan dalam setiap
pertemuan?
12. Motivasi seperti apa yang disampaikan kepada remaja agar mereka tetap
semangat dalam mengikuti proses pembinaan?
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13. Bagaimana pekerja sosial menciptakan suasana yang nyaman agar remaja
tidak merasa jenuh selama proses pembinaan berlangsung?
14. Kegiatan apa saja yang dilakukan saat pembinaan?
15. Apakah ada ketrampilan yang diberikan kepada remaja binaan?
16. Apa syarat menjadi pekerja sosial untuk bisa memberikan pembinaan
kepada remaja?
17. Berapa jumlah pekerja sosial yang ada di Balai Perlindungan dan
Rehabilitasi Remaja yang melakukan pembinaan kepada remaja?
18. Apakah rancangan kegiatan pembinaan dibuat bersama dengan remaja?
19. Apakah rancangan kegiatan pembinaan disusun sesuai dengan minat,
kebutuhan dan masalah nyata yang ada pada remaja?
20. Bagaimana langkah – langkah dalam pelaksanaan pembinaan remaja?
21. Apakah pembinaan dilakukan dalam satu kelas dengan beberapa remaja
atau hanya intensif antara satu remaja dengan seorang pekerja sosial?
22. Apakah selama proses pembinaan berlangsung terjalin interaksi intensif
antar remaja?
23. Apakah pekerja sosial melakukan identifikasi kemampuan remaja
(kemampuan membaca, menulis, dan pengetahuan dasar) sebagai titik
awal dalam mengembangkan program?
24. Apakah pekerja sosial melakukan identifikasi awal terhadap masalah yang
dialami remaja?
25. Media apa saja yang digunakan selama proses pembinaan berlangsung?
26. Metode apa yang digunakan dalam pelaksanaan pembinaan?
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27. Apakah terjalin komunikasi yang baik antara pekerja sosial dengan remaja
binaan? Bagaimana hubungan antara keduanya?
28. Bagaimana proses penilaian yang dilakukan oleh pekerja sosial kepada
remaja binaan?
29. Bagaimana upaya pekerja sosial dalam menangani masalah yang dihadapi
oleh remaja?
30. Apakah ada kriteria khusus agar remaja binaan dapat dikatakan berhasil
dalam mengikuti proses pembinaan?
31. Bagaimana hasil yang dicapai setelah program tersebut dilaksanakan?
32. Apa yang menjadi faktor pendukung dalam pelaksanaan program
pembinaan remaja di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja?
33. Apa yang menjadi faktor penghambat dalam pelaksanaan program
pembinaan remaja?
34. Kendala terbesar apa yang menjadi penghambat pelaksanaan program
tersebut?
35. Adakah perbedaan sebelum dan setelah dilaksanakan program tersebut?
36. Apakah program tersebut dapat membantu meningkatkan kondisi sosial
remaja?
37. Apakah program tersebut benar-benar berpengaruh terhadap kondisi sosial
remaja?
38. Apakah program tersebut benar – benar berpengaruh terhadap
kesejahteraan sosial remaja di masyarakat?
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39. Keluaran apa yang diharapkan pekerja sosial setelah kegiatan pembinaan
berakhir?
40. Apa suka duka menjadi pekerja sosial selama melakukan pembinaan
remaja?
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara
PEDOMAN WAWANCARA UNTUK REMAJA BINAAN
Nama :
Usia :
Alamat :
Pendidikan Terakhir :
Hari/ Tanggal :
Pertanyaan Wawancara
1. Apa yang melatar belakangi Anda mengikuti pembinaan di Balai
Perlindungan dan Rehabilitasi Remaja?
2. Berapa kali pelaksanaan pembelajaran dalam satu minggu?
3. Kegiatan pembinaan dilaksanakan setiap hari apa?
4. Berapa jam pembinaan dalam satu kali pertemuan?
5. Apakah pembinaan dilakukan dalam satu kelas dengan beberapa remaja
atau hanya intensif antara satu remaja dengan satu pekerja sosial?
6. Apakah Anda aktif dan antusias dalam mengikuti pembinaan?
7. Materi apa saja yang diberikan saat pembinaan?
8. Apakah pekerja sosial mengajarkan ketrampilan?
9. Apakah rancangan kegiatan pembinaan dibuat bersama dengan remaja?
10. Apakah rancangan kegiatan pembinaan disusun sesuai dengan minat,
kebutuhan dan masalah nyata yang ada pada remaja?
11. Bagaimana hasil yang dicapai setelah program tersebut dilaksanakan?
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12. Apa yang menjadi faktor pendukung anda untuk mengikuti pembinaan di
Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja?
13. Kendala terbesar apa yang menjadi penghambat bagi Anda dalam
mengkikuti program tersebut?
14. Apakah selama proses pembinaan berlangsung terjalin interaksi intensif
antar remaja?
15. Apakah pekerja sosial melakukan identifikasi kemampuan remaja
(kemampuan membaca, menulis, dan pengetahuandasar) sebagai titik awal
dalam mengembangkan program?
16. Media apa saja yang digunakan selama proses pembinaan berlangsung?
17. Apakah terjalin komunikasi yang baik antara pekerja sosial dengan
remaja? Bagaimana hubungan antara keduanya?
18. Adakah perbedaan sebelum dan setelah dilaksanakan program tersebut?
19. Apakah program tersebut dapat membantu meningkatkan kondisi sosial
Anda?
20. Apakah program tersebut benar-benar berpengaruh terhadap kondisi sosial
Anda?
21. Apakah program tersebut benar – benar berpengaruh terhadap
kesejahteraan sosial anda di masyarakat?
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Lampiran 3. Pedoman Dokumentasi
PEDOMAN DOKUMENTASI
Dokumentasi dilakukan melalui analisis beberapa dokumen, antara lain:
1. Arsip Tertulis
a. Profil Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja
b. Data remaja binaan kegiatan pembinaan Balai Perlindungan dan
Rehabilitasi Sosial Remaja
2. Foto
a. Kegiatan pelaksanaan pembinaan remaja Balai Perlindungan dan
Rehabilitasi Sosial Remaja
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Lampiran 3. Reduksi, Display, dan Kesimpulan
REDUKSI, DISPLAY, DAN KESIMPULAN
PERAN PEKERJA SOSIAL TERHADAP PEMBINAAN REMAJA DI
BALAI PERLINDUNGAN DAN REHABILITASI SOSIAL REMAJA
YOGYAKARTA
No Pertanyaan Reduksi Kesimpulan
1 Apa yang
melatarbelakangi
diadakanya
program pembinaan
terhadap remaja?
Ibu LS: “program
pembinaan sudah ada sejak
awal balai beridiri, karena
balai ini kan berdiri
memang untuk menampung
remaja yang bermasalah
sosial yang selanjutnya
akan dibantu oleh pihak
dari kita untuk
menyelesaikan masalah
remaja itu sendiri.”
Bapak TY: “pembinaan
sudah ada sejak awal balai
berdiri, pembinaan
dilakukan oleh kita pekerja
sosial, tugas kita sebagai
pembina, pendamping, jadi
kita mecari informasi
tentang masalah remaja dari
proses pembinaan itu, dari
situ kita bisa menentukan
bagaimana kita akan
menyelesaikan masalah
remaja tersebut.”
Program pembinaan
merupakan program
utama Balai
Perlindungan dan
Rehabilitasi Sosial
Remaja Yogyakarta
yang sudah ada sejak
balai berdiri, untuk
membantu remaja yang
bermasalah.
2 Berapa jumlah
remaja yang ada di
BPRSR?
Bapak TY: “Daya tampung
Balai itu ada 100 anak,
dengan prosentase 70%
remaja bermasalah dengan
hukum dan 30% remaja
dengan masalah lain. Akan
tetapi, untuk jumlah remaja
selalu berubah-ubah,
sampai untuk bulan Juni
nanti data yang sudah
masuk aka nada 70 anak, 49
remaja bermasalah dengan
Daya tampung remaja
bermasalah di Balai
Perlindungan dan
Rehabilitasi Sosial
Remaja Yogyakarta
adalah 100 remaja
binaan dengan
prosentase 70% remaja
bermasalah dengan
hukum atau biasa
disebut dengan anak
bermasalah dengan
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hukum dan 21 remaja
dengan masalah lain.”
Ibu SBG: “daya
tampungnya 100 remaja,
70% remaja bermasalah
dengan hukum, 30%
remaja dengan kasus lain.
Kalau untuk sampai bulan
Juni, datanya aka nada 49
remaja bermasalah dengan
hukum dan 21 remaja
dengan kasus lain. Tapi
jumlahnya bisa berubah-
ubah. Bisa jadi beberapa
bulan lagi sudah berubah
lagi.”
hukum (ABH) dan 30%
remaja dengan kasus
lain. Jumlah remaja
bermasalah yang ada di
BPRSR setiap tahun
berbeda-beda.
Sedangkan sampai
bulan Juni 2016, jumlah
remaja di BPRSR ada
70 remaja binaan sosial
dengan prosentase 70%
yaitu sejumlah 49
remaja adalah remaja
bermasalah dengan
hukum dan 30% yaitu
sejumlah 21 remaja
adalah remaja dengan
masalah lain
3 Apa saja peran
pekerja sosial
dalam pembinaan
remaja?
Bapak TY: “Peksos
berperan langsung dalam
pembinaan remaja, kita
berperan sebagai pekerja
sosial seperti pendamping,
kenselor karena kita
melakukan konseling,
pendamping, kita menjadi
pendamping saat ABH
menjalani sidang atau
memerikan keterangan di
kepolisian. Selain itu, kita
juga berperan sebagai
motivator, serta juga
sebagai orang tua mereka
selama mereka tinggal di
asrama balai.”
Ibu SRY: “peran kita
banyak mbak di sisni, selain
sebagai pekerja sosial
fungsional, kita juga
sebagai pendamping ABH,
sebagai konselor,
motivator, juga sebagai
sahabat, teman, orang tua
juga. Yang jelas kita terjun
langsung melakukan
Pekerja sosial berperan
sebagai pendamping,
konselor, motivator,
serta sebagai orangtua
dan teman untuk
remaja.
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pembinaan dan
menjalankan peran kita.”
4 Bagaimana bentuk
pembinaan yang
diberikan kepada
remaja?
Ibu SRY: “Kalau
pekerja sosial disini
melakukan pembinaan
dengan beberapa metode
mbak, ada pertemuan rutin
individu, jadi nanti kita face
to face dengan anaknya, ada
juga dinamika kelompok
jadi kita kan masing-masing
pekerja sosial kan ada 4,
terus masing-masing nanti
dapet berapa anak buat
dibina gitu jadi ada berapa
jumlah ABH disini nanti
dibagi 4 jadi masing-
masing pekerja sosial punya
kelompok anak sendiri,
terus nanti masing-masing
kelompok itu ada kegiatan
dinamika kelompok yang
isinya sharing-sahring gitu
antar ABH sama pekerja
sosial yang mendampingi.
Biar mereka lebih akrab aja
kan mereka satu asrama.
Selain itu ada juga kegiatan
pembinaan dikelas atau di
asrama, jadi pas mereka
lagi kegiatan kita pekerja
sosial dating ke kelas-kelas
atau asrama buat melihat
antusias mereka ikut
kegiatan tersebut, kalau
mereka males-malesan
disitu baru kita bina kita
kasih nasehat atau
pengarahan biar mereka
semangat lagi.”
PT : “Pekerja sosial
biasanya ada pembinaan
gitu mbak ya isinya
Pembinaan dilakukan
dengan bebrapa metode
yaitu pertemuan rutin
individu, dinamika
kelompok, serta
pemberian motivasi.
127
nasehatin gitu mbak sambil
kita cerita-cerita masalah
kita apa kita gimana yang
kita rasain disini gitu.
Selain sendiri-sendiri ada
juga yang bareng-bareng
sekelompok gitu, ada juga
waktu kayak pekerja sosial
nya dating ke kelas apa
asrama gitu nanti kalau ada
yang males-malesan dikasih
tau jadi biar lebih semnagat
lagi.”
Ibu SRY : “Anak-anak
biasanya lebih bisa terbuka
waktu kita ngasih
pembinaan face to face
mbak. Soalnya mereka
merasa lebih aman, karena
kan kita sebagai pekerja
sosial kita nggak boleh
memberitahukan baik itu
identitas apalagi masalah
yang anak itu hadapi, tapi
kalo sama mbak kan
sifatnya untuk penelitian
dan sudah ada surat ijin jadi
kami diperbolehkan
memberikan informasi yang
diperlukan tetapi tidak
boleh ada dokumentasi
seperti foto atau video
secara langsung pada ABH.
Soalnya anak-anak itu kalau
dilakukan pembinaan
secara bersama biasanya
malah tertutup mbak.
Makanya kita lebih sering
menerapkan pembinaan
face to face kalau kasus
anak tersebut masih
berjalan di pengadilan biar
anak tersebut lebih terbuka
dan tidak merasa terbebani
dengan kasus yang sedang
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dia hadapi.”
RS : “Kalau Aku si lebih
suka pembinaan yang
sendiri-sendiri sama pekerja
sosial mbak. Soalnya aku
ngerasa lebih aman mbak
ya maksudnya kan aku
punya kasus ya masalah
gitu kan malu mbak kalau
ada orang lain sampai tahu.
Kalau pekerja sosial kan
yang membantu kita selama
kita disini, jadi kita harus
terbuka biar mereka bisa
membantu kasus kita. Aku
kalau sama temen asrama
sendiri aja suka malu mbak.
Jadi kalau waktu
pembinaan bareng-bareng
gitu Aku lebih suka diem.”
Ibu SRY: “kadang anak-
anak merasa malu untuk
bergaul di lingkungannya
setelah mereka selesai
kasus hukumnya dan
mereka keluar dari sini, tapi
kita sebagai pekerja sosial
yang bertugas
mendampingi mereka
selama mereka disini dan
selama mereka menghadapi
kasus hukum selalu
memberikan mereka
motivasi supaya tumbuh
kembali rasa percaya diri
pada diri mereka. kalau
tidak seperti itu, mereka
akan sulit bergaul lagi
dengan teman sebayanya.”
Bapak TY : “sebagai
pendamping mereka, kita
disini selalu berusaha untuk
memberikan motivasi
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supaya mereka percaya diri
lagi, kalau tidak seperti itu,
setelah mereka keluar dari
sini pasti malu sama teman-
teman yang dulu sering
main bareng mereka. ya
kita ngasih motivasinya
pelan-pelan, yang penting
mereka mengerti.”
5 Apa kesulitan yang
dihadapi selama
pemberian motivasi
dalam proses
pembinaan?
Ibu SBG: “anak-anak di
asrama itu mempunyai sifat
yang berbeda-beda. Yang
baik ada, yang nakal sekali
dan sulit diatur juga ada.
Padahal di asrama sudah
dibuat beberapa peraturan
tapi ya tetap saja ada yang
tidak menghiraukan. Kalau
untuk merubah perilaku
anak-anak itu sulit mbak,
karena tidak semua anak
bisa mengikuti apa yang
sudah kita arahkan
walaupun itu untuk
kebaikan mereka. ya harus
bertahap, pelan-pelan,
nggak bisa langsung ya
walaupun kadang lama dan
berubahnya Cuma sedikit.
Tapi nggak papa, yang
penting dia sudah mau
berusaha menjadi anak
yang lebih baik.”
Ibu SRY: “namanya anak-
anak kan mbak, pasti ada
yang baik ada yang nakal.
Kalau yang nakal disini ada
yang sulit sekali diatur. Kita
sudah buat peraturan tapi
tetap saja ngeyel. Kita
selalu menasehati dan
mengarahkan agar mereka
menjadi anak yang lebih
baik. Tapi yang namanya
merubah perilaku apalagi
Kesulitan yang
dihadapi adalah
perbedaan perilaku
remaja sehingga
pekerja sosial harus
memberikan motivasi
dengan cara berbeda-
beda sesuai dengan
karakter masing-masing
remaja.
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perilaku anak usia remaja
itu sulit mbak, jadi harus
pelan-pelan dan bertahap.
Kalau sudah bisa berubah
walaupun sedikit nggak
papa yang penting dia mau
da nada kemajuan.”
6 Informasi apa yang
dapat pekerja sosial
peroleh dari
pembinaan remaja?
Bapak TY: “dari pembinaan
yang dilakukan dikelas atau
secara individu, biasanya
kita dapat info yang anak
tidak berani sampaikan saat
dia di pengadilan atau
kantor polisi. Jadi selama di
pengadilan atau kantor
polisi kita bisa bantu
mereka. kita juga kadang
melakukan pembinaan
selagi menunggu jadwal
siding karena biasanya
jadwalnya nggak tepat
sesuai diundangan. Jadi
sambil menunggu sambil
kita beri nasehat, arahan,
motivasi, dan dukungan.”
Ibu SRY: “kalau
dipengadilan atau kantor
polisi biasanya anak takut
menyampaikan apa yang
mereka ingin atau harus
sampaikan, jadi selama
proses bimbingan di balai
kita sebisa mungkin
menggali informasi yang
tidak bisa kita dapatkan
selama anak menghadapi
proses siding. Jadi kita bisa
bantu mereka. kadang juga
sambil menunggu sidang
kita kasih mereka
dukungan, motivasi,
semangat, serta nasehat
supaya mereka lebih kuat
dan tidak takut lagi.”
Informasi yang
diperoleh berupa
informasi yang
berkaitan dengan kasus
yang sedang dihadapi
remaja, berupa
informasi yang takut
remaja sampaikan
kepada orang lain.
7 Apa pengaruh dari Ibu SRY : “sebelum masuk Pengaruh pembinaan
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pembinaan terhadap
remaja untuk
remaja itu sendiri?
kesini, biasanya remaja itu
cenderung sulit diatur,
awalnya mereka bertindak
semaunya sendiri. mereka
seperti memberontak ke
kita sebagai peksos, mereka
sebenarnya ingin
menunjukan seperti apa diri
mereka, yang seperti itu
malah memudahkan kita
untuk bisa merubah ya buka
merubah tapi membantu
mereka untuk berubah ke
arah yang lebih baik.”
Ibu SBG: “kita melakukan
pembinaan salah satunya
adalah untuk membentuk
sikap remaja yang lebih
baik dari sebelumnya.
Remaja yang masuk kesini
tentu remaja yang memiliki
masalah, sehingga selain
membantu menyelesaikan
masalah mereka kita juga
berusaha membantu
mengarahkan mereka untuk
merubah perilaku mereka
yang tadinya kurang baik
menjadi lebih baik, dan itu
sangat berpengaruh untuk
kehidupan mereka setelah
mereka keluar dari sini.”
LK: “pengaruhnya besar
mbak terutama buat
perubahan sikap kita, kita
jadi rajin ibadah, sholat,
ngaji buat yang muslim,
kita juga lebih terbuka
sama temen, terus yang
tadinya nakal jadi bisa
berubah nggak nakal lagi
atau pelan-pelan nakalnya
berkurang terus yang jelas
kita jadi ikhlas menerima
remaja untuk remaja itu
sendiri adalah remaja
menjadi pribadi yang
berubah ke arah yang
lebih baik, mereka
menjadi lebih terbuka
dan mau menerima
dengan ikhlas masalah
yang sedang mereka
hadapi dan mau
menyelesaikanya.
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masalah yang kita hadapi
dan kita jadi semangat buat
menyelesaikan masalah
itu”
PT : “terasa banget mbak,
kita jadi rajin mau bersih
bersih, belajar, olah raga,
ngobrol sama temen-temen.
Yang awalnya tertutup jadi
lebih terbuka, sikap kita
juga jadi lebih baik. Saya
sendiri jadi nggak males-
malesan dan jadi lebih rajin.
Temen-temen yang
awalnya tertutup juga jadi
lebih terbuka”.
Bapak TY: “anak-anak itu
awal masuk sini
kebanyakan tertutup sekali,
pendiam, tapi begitu
mengikuti pembinaan
mereka lebih terbuka, mau
cerita, mau ngobrol dengan
teman lainnya. Lalu mereka
juga berubah kea rah yang
lebih baik, jadi lebih rajin,
mau bersih-bersih, rajin
ibadah, mau olah raga, dan
lebih bisa menerima
masalah yang sedang
mereka hadapi dengan
ikhlas”.
8 Apa saja faktor
pendukung dan
penghambat
pembinaan?
Ibu SBG: “faktor
pendorong itu yang paling
penting kemauan dari
dalam diri anak itu sendiri,
anak mau atau tidak
menerima hal baru,
beradaptasi dengan
lingkungan yang baru,
kalau mau dan dapat
dengan mudah maka itu
menjadi faktor pendorong.
Akan tetapi apabila hal-hal
faktor pendukung,
mudahnya remaja
menerima pekerja
sosial yang
mendampingi mereka,
mudahnya remaja
beradaptasi dengan
lingkungan asrama,
dapat terbukanya
remaja selama
pembinaan, kemauan
remaja untuk berubah
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itu tadi sulit diterapkan,
maka itu menjadi faktor
penghambat. Yang paling
menjadi faktor penghambat
itu kurangnya dukungan
dari orang tua atau
keluarga. Tidak sedikit
ABH di sini yang setelah
kasusnya selesai, orangtua
dan keluarganya tidak mau
menerima anak itu saat
kami kembalikan alasannya
ya mereka lebih nyaman
dirumah apabila anak
tersebut tidak ada. Di
asrama itu ada jam besuk
juga, tapi tidak sedikit juga
anak yang sama sekali tidak
pernah dijenguk oleh
keluarganya. Padahal
keadaan seperti itu sangat
berpengaruh pada mental si
anak. Beberapa dari mereka
yang tidak dijenguk,
melihat teman-teman lain
yang dijenguk pasti akan
merasa sedih dan
tersingkirkan dari keluarga,
sehingga keadaan seperti itu
membuat anak bisa minder,
menjadi tertutup atau
bahkan acuh karena mereka
berpikiran keluarga mereka
sudah tidak mau menerima
lagi. Ini yang sangat
menghambat sebenarnya.”
Bapak TY : “selama
pembinaan keberhasilan
remaja itu didasarkan pada
dua faktor, yaitu faktor
pendorong dan faktor
penghambat. Kalo yang
menghambat itu biasanya
ABH kurang terbuka, sulit
diarahkan, dukungan
ke arah yang lebh baik.
Faktor penghambat,
dukungan keluarga
yang kurang,
ketidakmauan remaja
mengikuti arahan
peksos, kurang
terbukanya remaja,
remaja sulit berubah ke
arah yang lebih baik,
remaja sulit
beradaptasi.
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keluarga kurang, dll. Kalo
yang pendorongnya itu
ABH mudah diarahkan,
mau mengikuti pembinaan,
ABH terbuka, dll.”
Ibu SRY : “ABH yang
mengikuti pembinaan itu
ada faktor pendorong dan
faktor penghambatnya.
Kalau faktor pendorong itu
seperti ABH mudah
diarahkan, mudah
beradaptasi, terbuka dengan
peksos, dsb. Kalau faktor
penghambatnya seperti
ABH sulit beradaptasi,
dukungan orang tua kurang,
ABH tidak mau terbuka,
dsb. Itu sangat menentukan
berhasil atau tidaknya ABH
mengikuti pembinaan.”
9 Remaja seperti apa
yang dikatakan
berhasil mengikuti
proses pembinaan?
Ibu LK: “ABH yang
berhasil adalah ABH yang
kasus nya sudah selesai
secara hukum dan menurut
peksos yang bertugas
sebagai pendamping ABH
tersebut sudah layak untuk
dikembalikan ke orang tua
dan keluarganya agar ia
bisa bergaul lagi dengan
teman sebaya di
lingkungannya.”
Ibu SRY: “ABH yang
dikatan berhasil adalah
yang kasus hukumnya
sudah selesai, selain itu
juga yang sudah bisa
berubah kearah yang lebih
baik. Jadi kita bisa
mengembalikan ke orang
tua atau wali, dengan
jaminan ABH tersebut tidak
Remaja yang dikatakan
berhasil mengikuti
pembinaan adalah
remaja yang kasusnya
sudah selesai dan
remaja tersebut dapat
berubah ke arah yang
lebih baik.
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akan mengulangi kasus
yang pernah dihadapi
ataupun kasus lain.”
10 Bagaimana bentuk
perlindungan yang
diberikan untuk
remaja?
Ibu SRY : “kalau soal
identitas ABH dan hal-hal
lain menyangkut ABH, kita
tidak boleh memberikan
informasi apapun kepada
orang lain, bahkan kepala
balai saja tidak boleh
mngetahui kasus yang
sebenarnya dihadapi remaja
hanya tau secara umum saja
saat ABH masuk kesini.
Kita kan harus memberikan
rasa aman dan nyaman agar
ABH bisa lebih sabar dan
ikhlas dalam menghadapi
kasus hukumnya. Kalau
mbak kan karena untuk
keperluan penelitian, jadi
kita perbolehkan
wawancara sedikit tapi
tidak bisa menanyakan
identitas, Cuma inisial saja
dan tidak bisa mengetahui
kasus atau masalah pribadi.
Karena ini sudah tugas
kami jadi kami harus
menjaga sekali.”
Bapak TY : “Kita disini
sangat menjaga identitas,
kerahasiaan, kasus, dan lain
sebgaianya dari ABH yang
ada disini. Tidak boleh
sampai orang lain tahu.
Karena ABH harus merasa
aman dan nyaman selama
tinggal disini dan selama
kasusnya diselesaikan. Jadi
kita benar-benar menjaga
keamanan dan kerahasiaan
ABH disini.”
Perlindungan yang
diberikan dengan
menjaga kerahasiaan
dari remaja dengan
tidak menyebarluaskan
informasi remaja
tersebut, dengan
memberikan keamanan
ketat pada lingkungan
balai terutama asrama
remaja.
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Ibu SBG : “di asrama kita
juga ada 2 satpam yang
betugas jaga dan mengecek
keadaan terutama kalau
sudah malam, soalnya kita
takutnya ada kejadian
seperti berkelahi, atau
malah provokasi seperti itu
mbak. jadi satpam sangat
membantu juga untuk
mengamankan keadaan di
asrama ABH. Walaupun
asramanya dipisah, kadang
suka ada yang bandel
main-main ke atas (asrama
untuk remaja yang tidak
bermasalah dengan
hukum), kalau sudah gitu
satpam harus negur dan
membawa pulang anak itu
ke asrama lagi. Repot juga,
tapi demi keamanan dan
kenyamanan ABH itu
sendiri.”
Ibu LK : “satpam kita
tempatkan di asrama biar
ABH lebih aman, soalnya
selain gangguan dari luar,
pernah juga ada beberapa
ABH berantem terus ada
yang memprovokasi untuk
kabur dari asrama,
untungnya ada satpam yang
menggagalkan.”
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Gambar asrama remaja binaan
Gambar ruang serbaguna
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